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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Korelasi Promosi dan Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri
Terhadap Kunjungan Pemustaka di UPT. Perpustakaan Unsyiah. Permasalahan
utama dari penelitian ini adalah terbitan berseri banyak di UPT. Perpustaan Unsyiah,
namun mengapa pemustaka terlalu banyak menggunakan koleksi umum inilah
menjadi pertanyaan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui korelasi positif
yang signifikan antara promosi (X1) dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri (X2)
terhadap kunjungan pemustaka (Y). Pendekatan yang penulis gunakan pendekatan
kuantitatif dengan cara mengumpulkan data melalui penyebaran angket yang
diedarkan kepada 97 sampel dari 30.010 populasi dengan teknik
pengambilansampling insidental. Uji Validitas dan Reliabilitas penulis gunakan
rumus Korelasi Ganda dan rumus Alpha-Cronbach dengan bantuan SPPS versi 17.
Teknik analisis data menggunakan rumus Korelasi Ganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang dibuktikan. Hasil yang terletak
antara 0,60-0,799, ini berarti korelasi antara ketiga variabel tersebut tergolong kuat.
Penelitian membuktikan bahwa promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri
terdapat hubungan terhadap kunjungan pemustaka yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi 6,265. Demikian pula hasil uji korelasi ganda dicapai nilai Fhitung
27,871> Ftabel3,093, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan diterimanya hipotesis
alternatif maka dapat disimpulkan bahwa promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan
berseri memberi dampak yang signifikan terhadap kunjungan pemustaka di UPT.
Perpustakaan Unsyiah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu unsur promosi di perpustakaan yang amat penting namun sering
terabaikan adalah unsur manusia atau sumber daya manusia. Manusia akan sangat
menentukan kualitas promosi. Dalam konteks ini yang dimaksud sumber daya
manusia di sini adalah pustakawan atau petugas yang bekerja di perpustakaan.
Dalam hal ini pustakawan sebagai manusia yang berperan di dalam organisasi ikut
memberi sumbangan dan pengaruh pada seluruh proses promosi jasa layanan
perpustakaan. Dengan kata lain keprofesionalan petugas perpustakaan atau
pustakawan sangat mendukung usaha promosi perpustakaan.
Promosi adalah mekanisme komunikasi persuasif pemasaran dengan
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan forum
pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen dengan tujuan utama
memberi informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh organisasi,
sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau jasa itu.
Promosi merupakan kegiatan penting di suatu organisasi usaha. Bagaimanapun
baiknya produk atau jasa yang dihasilkan, tidak ada gunanya jika tidak diketahui
dan tidak termanfaatkan oleh sebagian besar konsumen.
Dengan adanya promosi, diharapkan masyarakat akan mengenal
perpustakaan dan akhirnya mereka menjadi pemakai yang giat. Pemakai
perpustakaan terdiri dari berbagai individu yang berbeda. Bentuk promosi juga
harus disesuaikan karena adanya perbedaan itu. Mereka juga terdiri dari berbagai
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latar belakang budaya dan pendidikan.1 Pada umumnya terdapat berbagai macam
jenis perpustakaan yang mana kesemua jenis itu dapat dimanfaatkan sebagai
sarana untuk memperoleh informasi dan menambah pengetahuan. Salah satu dari
jenis perpustakaan tersebut adalah perpustakaan perguruan tinggi.
Perpustakaan Perguruan Tinggi, secara garis besar merupakan
perpustakaan yang terdapat dalam lingkungan perguruan tinggi, pengguna
biasanya masyarakat perguruan tinggi di mana perpustakaan tersebut berada.
Koleksi yang dimiliki perpustakaan perguruan tinggi hendaknya memenuhi
kebutuhan penggunanya sehingga perpustakaan dapat berjalan sesuai dengan
tujuan dan fungsinya. Salah satu jenis koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan
perguruan tinggi adalah koleksi terbitan berseri. Terbitan berseri merupakan salah
satu koleksi penting di perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna,
koleksi terbitan berseri sangat berguna untuk mengetahui perkembangan terbaru
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta memberi gambaran mengenai
peristiwa yang terjadi dari berbagai aspek kehidupan.
Terbitan berseri memiliki ciri khusus/karakteristik tersendiri seperti,
menyampaikan berita, peristiwa, penemuan dan ide baru atau sesuatu yang
dianggap menarik perhatian masyarakat pada umumnya, terbitan berkala biasanya
terbit secara terus menerus tidak sekali terbit seperti buku. Dengan ciri inilah
terbitan berseri bisa ditempatkan sebagai media informasi yang lebih efektif.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa koleksi terbitan berseri
memiliki fungsi serta keunggulan tersendiri dibandingkan dengan koleksi lain
1Badollahi Mustafa, Promosi jasa perpustakaan (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996 ),
hlm. 20-23.
33
yang ada di perpustakaan dan dapat dimanfaatkan pengguna sebagai media untuk
mencari informasi terbaru.2
Koleksi terbitan berseri pada Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
termasuk ke dalam layanan referensi. Karena koleksi terbitan berseri yaitu
koleksi yang tidak bisa dipinjam, hanya bisa dibaca di tempat dan sebagai sumber
informasi bagi pemustaka di perpustakaan. Letak koleksi terbitan berseri ini
terpisah dari koleksi lain. Koleksi terbitan berseri merupakan koleksi yang sangat
penting pada perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Dari kualitasnya,
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala memiliki koleksi terbitan berseri dengan
jumlah yang lumayan banyak. Ketersediaan jumlah koleksi terbitan berseri yang
banyak, tidak dibarengi dengan jumlah pengguna yang memanfaatkan koleksi
terbitan berseri itu sendiri. Melihat banyaknya jumlah koleksi terbitan berseri
pada UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, seharusnya dapat
meningkatkan jumlah kunjungan di perpustakaan.
Pemustaka terdiri dari berbagai kepribadian yang masing-masing memiliki
sifat dan karakter yang berbeda-beda. Menghadapi berbagai karakter pemustaka
tersebut, maka pustakawan harus mampu mengenali karakter pemustakanya dan
mencoba memahami suasana hatinya. Dengan demikian pustakawan tidak salah
dalam memberikan pelayanan kepada setiap individu sesuai dengan hak yang
harus diterima oleh pemustaka.3 Berdasarkan wawancara dengan pustakawan,
2Jefrinaldi, “Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berkala di Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri Sumatera Utara,” Skripsi (Medan: Departemen Studi Perpustakaan dan Informasi Fakultas
Sastra, Universitas Sumatera Utara, 2007), hlm. 9-10, diakses 17 Januari 2016 dari situs:
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/13570/1/09E01021.pdf.
3Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka Menggunakan Metode
LibQUAL+TM (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2015), hlm. 10-11.
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sebelum adanya promosi terbitan berseri pada UPT. Perpustakaan Universitas
Syiah Kuala pengunjung pada ruang referensi khususnya pada bagian terbitan
berseri sangat sedikit, bahkan bisa dikatakan hampir tidak ada pemustaka yang
mengetahui tentang ketersediaan terbitan berseri, sehingga pemanfaatan koleksi
tersebut tidak sesuai dengan jumlah koleksi yang tersedia.4 Berdasarkan
phenomena tersebut, Perpustakaan Universitas Syiah Kuala menjadi kegiatan
promosi tentang koleksi terbitan berseri, kegiatan promosi ini bertujuan untuk
meningkatkan jumlah pengunjung serta untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi
tersebut.
Pertanyaannya adalah apakah terdapat korelasi positif yang signifikan
antara promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri dengan kunjungan
pemustaka pada UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala? Inilah
permasalahan utama yang akan diteliti di dalam penelitian ini.
Penelitian ini menarik diteliti karena kenyataan di lapangan belum
ditemukan perubahan yang signifikan atas pemanfaatan koleksi terbitan berseri
dengan kunjungan pemustaka di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
setelah adanya promosi terbitan berseri. Apabila kondisi ini terus berlanjut, maka
fungsi promosi dalam pemanfaatan koleksi terbitan berseri tidak efektif dan tidak
memberikan manfaat yang berarti terhadap minimnya tingkat kunjungan
pemustaka.
Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong peneliti melakukan
penelitan tentang pemanfaatan koleksi terbitan berseri di UPT. Perpustakaan
4 Hasil wawancara dengan pustakawan tanggal 18 April 2015, pukul 10.45 WIB.
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Univeritas Syiah Kuala. Untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan koleksi
terbitan berseri, baik yang dibaca maupun digunakan sebagai sumber informasi
yang terdapat di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Dengan banyaknya
koleksi terbitan berseri di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, tidak
sesuai dengan pengunjung yang memanfaatkan koleksi tebitan berseri tersebut,
kebanyakan pengunjung hanya lebih memanfaatkan koleksi umum yang ada di
UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
Untuk mengetahui lebih mendalam tentang koleksi terbitan berseri di
UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Korelasi Promosi dan Pemanfaatan Koleksi
Terbitan Berseri Terhadap Kunjungan Pemustaka Di UPT. Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat korelasi positif yang signifikan antara promosi (X1) dan
pemanfaatan koleksi terbitan berseri (X2) terhadap kunjungan pemustaka (Y)
pada UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala?
C. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi positif
yang signifikan antara promosi (X1) dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri
(X2) terhadap kunjungan pemustaka (Y) pada UPT. Perpustakaan Universitas
Syiah Kuala.
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D. Manfaat Penelitian
1. Dapat menambah pengalaman belajar penulis.
2. Dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada UPT. Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala untuk meningkatkan kualitas kegiatan promosi
dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri dengan kunjungan pemustaka.
3. Dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji lebih dalam mengenai topik ini.
4. Sebagai tugas dalam menyelesaikan tugas akhir Program Studi Strata 1
Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Ar-
Raniry.
E. Penjelasan Istilah
Penelitian ini berjudul Korelasi Promosi dan Pemanfaatan Koleksi
Terbitan Berseri Terhadap Kunjungan Pemustaka di UPT. Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala. Dari judul ini, maka ada beberapa istilah yang perlu
diberikan batasan sehingga pembaca dapat memahami apa yang penulis
maksudkan. Istilah-istilah yang perlu peneliti berikan penjelasan adalah sebagai
berikut:
1. Korelasi
Korelasi merupakan hubungan timbal balik atau sebab akibat.5
Terdapat tiga macam hubungan antar variabel, yaitu hubungan simetris,
hubungan sebab akibat, dan hubungan interaktif (saling mempengaruhi).6 Jadi
5Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 595.
6Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 224.
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yang dimaksudkan dengan korelasi dalam penelitian ini adalah hubungan
antara promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri dengan tingkat
kunjungan pemustaka yang ada di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah
Kuala.
2. Promosi
Promosi artinya mekanisme komunikasi persuasif pemasaran dengan
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan
forum pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen dengan tujuan
utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh
organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk
atau jasa itu. Promosi merupakan kegiatan penting di suatu organisasi usaha.
Promosi perputakaan merupakan suatu kegiatan analisis perencanaan
pelaksanaan dan pengendalian program-program yang telah dirancang secara
cermat yang dibuat untuk menciptakan tukar menukar sesuatu secara sukarela
untuk mencapai sasaran sesuai dengan tujuan organisasi.7
Promosi perpustakaan di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
sangat penting, salah satunya di bidang referensi atau koleksi terbitan berseri,
karena dengan memperkenalkan koleksi terbitan berseri yang terdapat di
perpustakaan, pemustaka menjadi tahu tentang koleksi yang tersedia di
perpustakaan, sedangkan bagi pemustaka yang belum mengetahui atau belum
pernah memanfaatkan koleksi terbitan berseri tersebut, maka dengan adanya
promosi perpustakaan, pemustaka akan mengenal jenis koleksi terbitan berseri
7 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan..., hlm. 3-20.
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dan kemudian tertarik untuk datang serta memanfaatkannya. Dari promosi
tersebut, pemustaka koleksi terbitan serial semakin tinggi dan pengunjung
akan bertambah sebagaimana tujuan perpustakaan di dalam menyebarluaskan
informasi dapat terwujud.
Korelasi Promosi dan Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri adalah
pertukaran informasi dan cara atau proses dalam memanfaatkan koleksi
terbitan berseri pada UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
3. Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh
Dekdikbud Balai Pustaka menjelaskan bahwa Pemanfaatan diambil dari kata
manfaat yang berarti guna, faedah. Kemudian mendapat imbuhan pe-an yang
berarti proses, cara, pembuatan memanfaatkan.8 Pemanfaatan terbitan berseri
di perpustakaan dapat diartikan sebagai proses atau cara dalam memanfaatkan
koleksi terbitan berseri dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna.9
Sebaiknya kepada perpustakaan diharapkan menyediakan koleksi terbitan
berseri yang up to date dan perlu adanya promosi perpustakaan dari
pustakawan untuk mendorong mahasiswa memanfaatkan koleksi terbitan
berseri di perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran.
Pemanfaatan koleksi terbitan berseri yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pemakaian, hal, cara, hasilnya, dalam menggunakan atau memakai.
Pemanfaatan terbitan berseri di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
8 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hlm. 710-711.
9Jefrinaldi, “Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berkala di Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri Sumatera Utara,” Skripsi..., hlm. 9.
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sebagai proses atau cara dalam memanfaatkan koleksi terbitan berseri dalam
memenuhi kebutuhan informasi pengguna.
4. Kunjungan Pemustaka
Istilah pemustaka sebenarnya baru resmi dipakai setelah
diundangkannya Undang-undang tentang perpustakaan tahun 2007. Dalam
Undang-undang tersebut dinyatakan bahwa yang disebut dengan “Pemustaka”
adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang,
masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan
perpustakaan.10
Dari definisi mengenai pemustaka di atas mengisyaratkan bahwa
pemustaka terdiri dari berbagai kepribadian yang masing-masing memiliki
sifat dan karakter yang berbeda-beda. Ada sifat pemustaka yang pendiam,
pemarah, terbuka, tertutup, lugu dan sebagainya. Qalyubi, dkk dalam
Fransisca Rahayuningsih menyatakan bahwa ada berbagai sifat dan karakter
pemakai yang perlu dipahami agar tenaga perpustakaan dapat menghadapinya
dengan baik.11 Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kepada jumlah
pengunjung dalam mencari informasi yang ada di UPT. Perpustakaan
Unsyiah. Pengunjung yang peneliti maksud adalah anggota masyarakat jika
dilihat dari sudut pandang perpustakaan perguruan tinggi, pemustaka
perguruan tinggi yaitu para staf pengajar (dosen), peneliti dan seluruh staf
perguruan tinggi (civitas akademika).
10 Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka Menggunakan Metode
LibQUAL+TM..., hlm. 9.
11Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka Menggunakan Metode
LibQUAL+TM..., hlm. 10.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
Berdasarkan beberapa literatur yang peneliti telusuri, ada beberapa
penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan berkaitan
dengan judul skripsi, yaitu Korelasi Promosi dan Pemanfaatan Koleksi Terbitan
Berseri Terhadap Kunjungan Pemustaka. Meskipun beberapa penelitian tersebut
memiliki kemiripan dengan skripsi yang peneliti lakukan, namun juga terdapat
beberapa perbedaan.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Elviliani pada tahun 2014 dengan
judul Promosi Perpustakaan dan Hubungannya Dengan Tingkat Kunjungan
Pengguna (Studi Penelitian Pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya
Banda Aceh). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kegiatan
promosi perpustakaan yang telah dilakukan di perpustakaan Balai Pelestarian
Nilai Budaya (BPNB) Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah penelitian Field
Research yaitu pencarian data di lapangan dengan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara promosi dengan tingkat
kunjungan pengguna perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh. 1
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh T. Isran Hamadi pada tahun 2014
dengan judul Pengaruh Jasa Promosi Perpustakaan Terhadap Tingkat Kunjungan
Pemustaka Di Perpustakaan Umum Kota Banda Aceh (Studi Kasus di
1Elviliani, “Promosi Perpustakaan dan Hubungannya Dengan Tingkat Kunjungan
Pengguna (Studi Penelitian Pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh),”
Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2014), hlm. 3-30.
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Perpustakaan Umum Kota Banda Aceh). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh jasa promosi perpustakaan terhadap tingkat kunjungan di
Perpustakaan Umum Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa promosi telah memberi dampak positif terhadap tingkat
kunjungan ke Perpustakaan Umum Kota Banda Aceh. Peningkatan ini berkisar
antara 4%-28% pertahun.2
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Helmalinda pada tahun 2014
dengan judul Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri Oleh Pengguna UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala Dalam Penyusunan Karya Ilmiah (KKI).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan pengguna UPT. Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala dalam memanfaatkan koleksi terbitan berseri yaitu jurnal
ilmiah untuk penyusunan karya ilmiah. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan
jurnal ilmiah dalam penyusunan karya ilmiah sudah mulai maksimal. Hal ini
dikarenakan nilai keilmiahan jurnal ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan jenis
koleksi lainnya.3
Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dibahas di atas,
membuktikan bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan belum pernah diteliti
sebelumnya, khususnya di Banda Aceh. Beberapa penelitian sejenis ini yang telah
2T. Isran Hamadi, “Pengaruh Jasa Promosi Perpustakaan Terhadap Tingkat Kunjungan
Pemustaka Di Perpustakaan Umum Kota Banda Aceh (Studi Kasus Di Perpustakaan Umum Kota
Banda Aceh),” Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2014), hlm. Ix.
3Helmalinda, “Pemanfaatan Koleksi terbitan Berseri Oleh Pengguna UPT. Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala Dalam Penyusunan Karya Ilmiah (KKI),” Skripsi (Banda Aceh
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2014), hlm. Xii.
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dilakukan penelitinya masing-masing memiliki perbedaan dalam hal variabel,
subjek, metode, tempat serta waktu penelitian.
B. Promosi Perpustakaan
1. Pengertian Promosi Perpustakaan
Promosi perpustakaan pada dasarnya merupakan forum pertukaran
informasi antara organisasi dan konsumen/pengguna yang bertujuan untuk
memberikan informasi tentang koleksi-koleksi dan jasa yang disediakan
perpustakaan, serta membujuk para pengguna untuk menggunakan koleksi dan
jasa yang ditawarkan oleh perpustakaan.
Kegiatan promosi dalam layanan perpustakaan sangatlah diperlukan. Hal
ini sangat membantu perpustakaan dalam memperkenalkan koleksi-koleksi dan
jasa kepada masyarakat/pengguna. Sarana promosi perpustakaan yang dapat
digunakan antara lain meliputi brosur dan poster, news letter, pembatas buku
(bookmark) dan terbitan khusus perpustakaan.4
Dalam Kamus Kepustakawanan Indonesia, “Promosi adalah pertukaran
informasi antar organisasi/lembaga dan konsumen dengan tujuan utama memberi
informasi tentang produk atau jasa yang tersedia dalam organisasi dan membujuk
calon konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau jasa tersebut”.5
Menurut Edinger dalam Bodallahi Mustafa, promosi perpustakaan adalah
kegiatan komunikasi dengan pemakai yang telah ada maupun pemakai yang
4 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan..., hlm. 72.
5 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher,
2009), hlm. 290.
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belum ada tetapi potensial agar mereka tahu tentang pelayanan yang ada.6
Sedangkan Cronin berpendapat bahwa promosi perpustakaan merupakan
pengungkapan atau refleksi corak manajemen yang khas atau filsafat dari
penyajian, sasarannya dapat menembus pelayanan dan semua kegiatan yang
dilakukan perpustakaan. Karena itu promosi sesungguhnya bukan sekedar
kegiatan membagi selebaran, memasang poster atau mengumandangkan seruan
menggunakan perpustakaan melalui radio. Promosi yang efektif seyogyanya
mempunyai dampak yang berkesinambungan dan menghasilkan kemajuan.
Artinya harus ada peningkatan pendayagunaan perpustakaan oleh pemakai.7
Dari beberapa definisi yang disampaikan oleh para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa promosi merupakan kegiatan penting di suatu organisasi
usaha. Bagaimana baiknya produk atau jasa yang dihasilkan, tidak ada gunanya
jika tidak diketahui dan tidak termanfaatkan oleh sebagian besar konsumen.
2. Tujuan Promosi
Jerome dan Andrew dalam Bodallahi Mustafa mengemukakan bahwa
kegiatan promosi mempunyai sedikitnya empat tujuan, yaitu sebagai berikut :
a. Untuk menarik perhatian.
b. Untuk menciptakan kesan.
c. Untuk membangkitkan minat.
d. Untuk memperoleh tanggapan.8
6 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan..., hlm. 4.
7 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan..., hlm. 5.
8 Badollahi, Promosi Jasa Perpustakaan..., hlm. 20.
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Menurut Stanley dalam Bodallahi Mustafa, tujuan promosi adalah untuk
mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku dari penerima, dan membujuk
mereka untuk menerima konsep, pelayanan, ide atau barang yang dipromosikan.
Promosi merupakan strategi yang unik bagi masing-masing perusahaan. Kini kita
akan menganalogikan tujuan promosi secara umum itu ke dalam dunia layanan
perpustakaan. Sedangkan Weinstock menyatakan bahwa tujuan promosi
perpustakaan adalah memperkenalkan pusat informasi dan pelayanannya,
memperkenalkan kepada masyarakat reputasi pusat informasi dan membujuk
calon pemakai yang berpotensi agar menggunakan jasa pelayanan informasi.9
Dari berbagai pendapat yang dipaparkan oleh para ahli di atas menunjukan
bahwa mereka mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menyatakan tujuan dan
manfaat promosi perpustakaan. Meskipun demikian penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa tujuan promosi adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
perpustakaan untuk mendorong pengguna agar berkunjung dan menggunakan
pepustakaan, sehingga menarik perhatian pengguna untuk menggunakan koleksi
dan jasa perpustakaan.
Berkaitan dengan penjelasan pada di atas, maka promosi perpustakaan
untuk setiap jenis perpustakaan sesungguhnya mempunyai sasaran yang berbeda
menurut ruang lingkup masyarakat yang dilayaninya. Di sini kita dapat
membedakan sasaran promosi dari masing-masing jenis perpustakaan berikut:
9 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan..., hlm. 20-21.
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a. Perpustakaan Nasional
Sasaran promosi jenis perpustakaan ini mencakup masyarakat luas yang
bersifat nasional bahkan internasional.
b. Perpustakaan Khusus
Sasaran promosinya adalah masyarakat yang dilayani khusus, biasanya
terbatas pada orang-orang dalam perusahaan atau instansi sebagai badan
induk perpustakaan.
c. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Sasaran promosinya adalah mahasiswa, pengajar dan peneliti di perguruan
tinggi tersebut.
d. Perpustakaan Sekolah
Sasarannya adalah murid dan guru di sekolah tersebut.
e. Perpustakaan Umum
Sasarannya adalah masyarakat luas yang tinggal atau bekerja di sekitar
perpustakaan itu.
3. Sarana Promosi Perpustakaan
3.1. Sarana Promosi Perpustakaan Dalam Bentuk Tercetak
3.1.1. Brosur
Brosur merupakan salah satu media dalam mempromosikan
layanan perpustakaan. Banyak sekali informasi yang ada di
perpustakaan yang perlu diberitahukan kepada msyarakat pengguna.
Dalam hal ini, brosur merupakan salah satu media yang bisa
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memberitahukan informasi tentang koleksi-koleksi perpustakaan dan
fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan.
Salah satu peran media brosur dalam layanan promosi
perpustakaan adalah memberikan informasi. Pengolahan informasi
merupakan suatu keadaan masyarakat ketika produksi, distribusi, dan
manipulasi suatu produksi menjadi kegiatan utama.
Jadi dapat dikatakan bahwa pengolahan informasi adalah inti
dari kegiatan.10
3.1.2. Poster adalah salah satu media promosi yang biasanya kertas
besar berukuran A3 (kurang lebih dua kali ukuran folio) atau
ukuran A2 (kurang lebih dua kali ukuran A3) yang berisi
tulisan atau gambar informasi untuk umum tentang sesuatu hal
yang disajikan secara menarik dengan huruf-huruf besar.
Salah satu media efektif utama untuk melakukan kontak
dengan pengguna kita adalah poster. Media ini paling umum
dilakukan. Poster dapat digunakan untuk memperkenalkan
layanan baru suatu kegiatan, atau sekadar menekankan dan
menonjolkan layanan lama.dasar ide pembuatan poster adalah
menyampaikan pesan kepada masyarakat pengguna secara
efektif, mudah dan murah. Poster dibuat untuk menarik
perhatian orang yang lewat di sekitar poster dan menyampaikan
informasi ringkas tentang sesuatu hal. Poster yang paling
10 Wiji Suwarno, Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), hlm. 48.
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efektif adalah poster yang dirancang untuk sekilas segera
menarik perhatian atau mencuri pandangan orang yang lewat di
depan poster tersebut, sekaligus memberi pesan atau informasi
secara ringkas. Rancangan poster yang hanya dibuat dari
lembaran kertas tipis ukuran A4 (kurang lebih sebesar ukuran
folio), yang ditulis tangan dengan huruf-huruf besar tidak akan
menarik perhatian, jika berada di antara poster-poster menarik
lainnya. Cara ini tidak akan efektif, akan membosankan bagi
pembaca, sangat amatir dan tidak akan dapat mencapai sasaran
pembuat poster.
3.1.3. New Letter adalah salah satu media yang dapat digunakan
untuk memberi informasi khusus kepada sejumlah orang secara
teratur berupa berita-berita atau artikel-artikel singkat yang
ditulis dengan gaya tidak formal. New letter sering juga disebut
‘majalah internal’ atau home jounal. Nama yang terakhir ini
barangkali ingin menunjukkan bahwa new letter memang pada
umumnya hanya diperuntukkan kepada masyarakat internal.
Namun dewasa ini banyak pada terbitan yang tergolong new-
letter dan memang diberi judul seperti itu tetapi disebarkan
secara luas kepada umum. Dalam uraian ini kata new-letter
akan digunakan dengan pengertian semua jenis terbitan ringkas
yang berisi informasi atau berita mengenai suatu lembaga dan
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produk atau layanannya dengan gaya penulisan dan penerbitan
tidak terlalu formal untuk disebarkan kepada kalangan tertentu.
3.1.4. Pembatas Buku adalah suatu benda yang digunakan untuk
memberi tanda pembatas pada halaman-halaman sebuah buku.
Jika seseorang sedang membaca buku dan sampai pada bagian
tertentu, kemudian untuk sementara ingin meninggalkan atau
berhenti membaca buku itu, maka pada bagian terakhir yang
dibacanya di beri pembatas buku itu. Ini maksudnya tentu saja
agar nanti jika ingin melanjutkan membaca buku itu, dapat
mulai pada bagian terakhir yang sudah dibaca.
Pembatas buku atau dikenal sebagai bookmark dapat
digunakan sebagai media promosi di perpustakaan. Pembuatan
pembatas buku berlogo perpustakaan akan sangat
mempengaruhi citra atau sosok perpustakaan dihati pengguna
atau calon pengguna. Dengan membuat media ini lalu
disebarkan kepada pengunjung potensial maka akan
meningkatkan ingatan pengguna kepada perpustakaan yang
pada gilirannya mendorong mereka datang keperpustakaan.
3.1.5. Terbitan Khusus Perpustakaan merupakan Media yang
dimaksud buku yang diterbitkan secara khusus oleh
perpustakaan. Buku itu mengandung nilai promosi yang sangat
tinggi bagi perpustakaan. Sebelumnya perpustakaan
mempunyai catatan tentang orang-orang yang berkunjung ke
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perpustakaan ini dan catatan tentang buku-bukuyang sering
mereka baca. Perpustakaan kemudian memilih di antara para
pengunjung ini yang merupakan tokoh-tokoh terkenal dari
berbagai profesi, misalnya pejabat, artis, wartawan, atlet dan
tokoh-tokoh terkenal lainnya. Perpustakaan lalu meminta
komentar mereka mengenai buku-buku yang telah mereka
pinjam dan baca di perpustakaan.11
3.2. Sarana Promosi Perpustakaan Dalam Bentuk Elektronik
3.2.1. Media Televisi merupakan Media televisi sangat efektif dipakai
untuk mempromosikan suatu produk barang atau jasa karena
jangkauannya yang luas dan juga karena bentuk medianya yang
audio visual.
3.2.2. Internet yaitu melalui website yang menarik bagi perpustakaan
yang bersangkutan akan memancing user untuk mendatangani
perpustakaan tersebut. Website ini bisa menjadi perwakilan
perpustakaan di dunia maya. Di sini bisa ditunjukkan seluk
beluk perpustakaan mulai dari cara pendaftaran, gedung, daftar
koleksi, dan informasi lainnya.
3.2.3. Radio adalah Perpustakaan lokal bisa memanfaatkan media
radio untuk perpustakaannya. Mengingat radio adalah media
audio maka bentuk atau isi iklannya dititikberatkan pada
11 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan..., hlm. 80-100.
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informasi-informasi insidental, misalnya program perpustakaan
yang berlangsung hanya mingguan.12
4. Teknik Promosi Perpustakaan
Promosi perpustakaan dimaksudkan untuk meningkatkan pengenalan
masyarakat akan kegiatan perpustakaan dengan berbagai cara yang sifatnya
mengajak. Perpustakaan harus terus menerus diperkenalkan dengan teratur agar
masyarakat mengetahui peranan perpustakaan dengan lebih baik dan dapan
memanfaatkannya secara optimal.
Promosi dapat dilaksanakan dengan berbagai teknik seperti melalui
pameran, peragaan, penerbitan, penyebaran poster dan pemasangan iklan dalam
surat kabar dan majalah. Dalam usaha ini, perpustakaan menerbitkan daftar
tambahan koleksi, bibliografi, indeks, artikel, abstrak, buku petunjuk
perpustakaan, penyebaran informasi terpilih (selective dissemination of
information), buletin perpustakaan, jasa kesiangan informasi, laporan
perpustakaan dan lain-lain.
Usaha lain yang sering dilakukan ialah mengadakan pameran buku secara
berkala, baik diselenggarakan sendiri maupun bersama-sama dengan penerbit.
Tujuannya untuk menarik orang agar mencintai buku sehingga tergerak seleranya
untuk membaca. Memberikan ceramah diberbagai lingkungan masyarakat,
melalui radio dan televisi. Menyelenggarakan seminar mengenai perkembangan
12http://www.pemustaka.com/peningkatan-minat-baca-dan-promosi-perpustakaan-
sebagai-cara-untuk-mendekatkan-masyarakat-pada-perpustakaan.html, diakses pada tgl 11
Agustus 2016 pkl 10.39 WIB.
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muthakhir di perpustakaan, menulis artikel mengenai perpustakaan dan menelaah
buku merupakan kegiatan promosi yang perlu digelakkan.
Peragaan mengenai berbagai fasilitas perpustakaan dimaksudkan untuk
membiasakan pengguna mencari informasi/menggunakan peralatan perpustakaan
secara lebih terampil, misalnya memberikan petunjuk tentang cara menggunakan
indeks, abstrak, kamus, ensiklopedi, bibliografi, katalog, alat baca pustaka renik
(micro-reader), OPAC, CD-ROM, dan lain-lain.13
C. Pemanfaatan koleksi Terbitan Berseri
1. Pengertian Pemanfaatan dan Terbitan Berseri
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan “Bahwa pemanfaatan
diambil dari kata manfaat yang berarti guna, faedah. Kemudian mendapat
imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, pembuatan memanfaatkan”.14
Penulis dapat menyimpulkan bahwa pemanfaatan terbitan berseri di
perpustakaan adalah sebagai proses atau cara dalam memanfaatkan koleksi
terbitan berseri dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna.
Serial adalah sebuah istilah yang umum pada perpustakaan. Istilah semua
ini sering dibahas dalam literatur perpustakaan dan digunakan secara terus
menerus oleh pustakawan dalam melakukan pekerjaan sehari-hari mereka. Belum
ada kesepakatan terhadap definisi serial dikalangan para ahli perpustakaan. Jika
anda bertanya kepada pustakawan apa yang mereka pikirkan ketika mereka
mendengarkan istilah “Serial”, anda mungkin akan menerima berbagai jawaban.
13Luki Hijayanti, dkk, Perpustakaan Perguruan Tinggi (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional RI Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2004), hlm. 17.
14 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hlm. 710-711.
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Sebagian pustakawan akan berbicara tentang majalah saja, pustakawan berikutnya
tentang buku tahunan, majalah dan koran; dan pustakawan yang lainnya tentang
semua terbitan berseri yaitu majalah, koran jurnal, buku tahunan, bulletin, seri
monograf, warta singkat, lembaran, dan brosur. Jadi apa sebenarnya serial?
Terbitan berseri (terjemahan dari bahasa Inggrisnya “Serials”) adalah
istilah untuk setiap publikasi yang diterbitkan bagian demi bagian, tidak
diterbitkan sekaligus, dengan memberikan tanda secara numerik atau kronologis,
dan biasanya diterbitkan untuk masa waktu yang tidak tentu.15
AACR2 mendefinisikan serial adalah sebuah publikasi dalam berbagai
media yang diterbitkan dalam bagian-bagian yang berkelanjutan biasanya
memiliki tanda-tanda penomoran atau kronologis dan dimaksudkan untuk terus
menerus tanpa bermaksud untuk diakhiri. Serial termasuk majalah, surat kabar
(laporan, buku tahunan, dll). Jurnal, memoar, proses, transaksi, dll dari
masyarakat, dan nomor seri monografi. Definisi ini, dimulai dengan pernyataan
bahwa serial adalah sebuah publikasi dalam media apapun, daun pintu terbuka
untuk perkembangan dan perubahan dalam serial publikasi.16 Sementara itu, ISO
mendefinisikan serial adalah terbitan yang keluar dalam bagian-bagian yang
berurutan biasanya jarak frekuensi terbitan tertentu dan direncanakan untuk
diterbitkan secara terus menerus.
Lebih lanjut, Webster’s Third New international Directory of the English
languange mendefinisikan terbitan berseri adalah terbitan (seperti surat kabar,
15Yuyu Yulia, Janti G. Sujana dan Henny Windarti, Pengadaan Bahan Pustaka (Jakarta:
Universitas Terbuka, Depdikbud, 1993), hlm. 70.
16Chiou-sen Dora Chen, Serial management : A Practical Guide (Chicago and
London: American Library Association, 1995), hlm. 2.
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jurnal, buku tahunan atau bulletin) yang diterbitkan dengan nomor yang berurutan
dan terbit secara berseri dan terus menerus, waktu yang tidak terbatas termasuk
terbitan berkala (periodocal). Sedangkan, ALA mendefinisikan terbitan berseri
adalah suatu publikasi yang diterbitkan secara berturut-turut, bagian demi bagian,
biasanya dengan jarak penerbitan yang tetap dan dimaksudkan untuk terbit terus
menerus tanpa batas waktu.17
Dari beberapa definisi serial di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa
terbitan serial adalah suatu terbitan yang diterbitkan bagian demi bagian, biasanya
memiliki tanda-tanda penomoran atau kronologis, yang diterbitkan tidak sekaligus
tetapi secara terus menerus tanpa dimaksud untuk diakhiri.
2. Ciri-ciri Tebitan Berseri
Adapun ciri-ciri terbitan berseri secara umum sebagai berikut:
a. Sekali terbit memuat beberapa artikel/tulisan yang ditulis oleh
beberapa orang.
b. Isi artikel tidak terlalu panjang.
c. Tulisan tersebut menyampaikan informasi yang dianggap menarik
perhatian masyarakat.
d. Terbitan ini dikelola oleh sekelompok orang yang disebut redaksi.
e. Terbitan berseri adalah arsip ilmiah yang telah diketahui mesyarakat
umum.
f. Terbit terus menerus dan memiliki kala terbit
17 Sholihin, Pengolahan Terbitan Berseri, Diakses Pada Hari Sabtu, 06 Agustus 2016 Jam
14:51, hlm. 2-3. Dari situs: Sholihin.staff.uns.ac.id.
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g. Memiliki sistem kontrol internasional (ISSN).18
3. Jenis-jenis Terbitan Berseri
Ada beberapa jenis terbitan berkala, diantaranya sebagai berikut:
a. Jurnal merupakan terbitan dalam bidang tertentu khususnya ilmiah
yang diterbitkan oleh lembaga/badan/instansi/organisasi yang ingin
mempublikasikan hasil-hasil penelitiannya.
b. Terbitan berkala atau majalah yaitu suatu terbitan biasanya berisi
sekumpulan artikel yang merupakan kontribusi atau sumbangan dari
beberapa pengarang. Majalah dapat dikelompokkan menjadi:
a) Majalah komersial dapat disebut dengan majalah popular yang
berisikan artikel dapat dibaca oleh kalangan status sosial
menengah keatas dan menengah kebawah. Contohnya seperti
Majalah Tempo, Femina, atau Ayah Bunda.
b) Majalah ilmiah adalah majalah yang memuat informasi artikel
hasil penelitian, karya seseorang atau suatu badan korporasi
dengan melihat secara tetap penelitian yang telah
dilaksanakan, untuk membuktiakan urutan penemu, menjaga
mutu majalah yang diterbitkan.
c. Buletin yaitu sebuah terbitan berkala yang memuat baik berita2,
maupun artikel dari hasil-hasil penelitian. Yang merupakan
literature primer yang memuat tentang hasil penelitian asli, kajian
mengenai suatu teori baru atau penjelasan suatu gagasan dalam
18 Jefrinaldi, “Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berkala di Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri Sumatera Utara,” Skripsi..., hlm. 20.
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suatu bidang ilmu pengetahuan. Contoh Buletin Penelitian
Kesehatan
d. Surat Kabar adalah salah satu terbitan berseri yang sangat kaya
akan berita informasi yang mutakhir. Terbitan ini lebih banyak
menyajikan informasi dalam bentuk berita dan terkadang juga
dapat memuat informasi ilmiah.
e. Buku Tahunan yaitu suatu terbitan yang berisi informasi mutakhir
dalam bentuk deskriptif dan atau statistik yang diterbitkan sekali
dalam setahun. Buku tahunan membahas atau menyampaikan
informasi mengenai kejadian-kejadian dalah kurun waktu satu
tahun. Beberapa nama jenis buku tahunan adalah almanak,
yearbook.
f. Seri Monograph merupakan suatu terbitan monograf yang
dipublikasikan secara berseri dan diberi judul seri dan judul setiap
nomor (judul individual) yang berbeda-beda. Suatu monografi
dapat juga berisi bibliografi lengkap.
g. Prosiding adalah suatu publikasi catatan pertemuan dari suatu
organisasi profesi/masyarakat ilmiah / suatu institusi dan biasanya
dilengkapi dengan makalah /abstrak makalah /laporan yang
dipresentasikan pada pertemuan tersebut. Nama lain bentuk
prosiding adalah laporan konferensi, laporan simposium,
proceedings dan sebagainya.
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h. Transaction merupakan suatu Transaction hanya berisi makalah-
makalah pertemuan yang telah dipresentasikan dalam pertemuan
ilmiah saja.
i. Memoar adalah Suatu kumpulan laporan penelitian/percobaan-
percobaan yang diterbitkan oleh suatu perkumpulan masyarakat
ilmiah/himpunan profesi khususnya dalam bentuk catatan
prosiding/transaction.19
4. Cara Pemanfaatan Koleksi
Cara pengguna dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan berbeda-
beda, sesuai dengan kebiasaan pengguna dalam memanfaatkannya. Menurut
Zulkarnaen, pengguna dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan cara
seperti berikut ini:
a. Meminjam merupakan Biasanya pengguna melakukan peminjam melalui
meja sirkulasi setelah mendapatkan buku yang diinginkan. Dengan
melakukan peminjaman, pengguna memiliki waktu lebih banyak untuk
membaca buku yang ia pinjam. Buku tersebut dapat diperpanjang dan
kemudian dapat dikembalikan ke meja sirkulasi.
b. Membaca di tempat, yaitu membaca bagi pengguna yang memiliki waktu
luang cenderung membaca di ruang baca perpustakaan. Pengguna dapat
memilih beberapa buku untuk dibaca dan menghabiskan waktunya pada
perpustakaan. Cara seperti ini dibatasi oleh jam layanan perpustakaan.
19Sholihin, Pengolahan Terbitan Berseri, Diakses Pada Hari Sabtu, 06 Agustus 2016 Jam
14:51, hlm. 2-3. Dari situs: Sholihin.staff.uns.ac.id.
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c. Mencatat informasi dari buku. Dengan cara ini, pengguna dapat mencatat
informasi-informasi ringkas tentang berbagai masalah dari beberapa buku
yang berbeda.
d. Memperbanyak (menggunakan jasa fotocopy) yaitu Dengan
memanfaatkan fasilitas mesin fotocopy, pengguna dapat memiliki sendiri
informasi-informasi yang ia inginkan. Cara seperti ini biasanya dilakukan
oleh pengguna yang memiliki waktu terbatas untuk ke perpustakaan. Bagi
perpustakaan dan pengguna terkadang seringkali melanggar hak cipta
dengan cara seperti ini.
Dari uraian diatas, dapat dilihat beberapa cara pemanfaatan koleksi yang
sudah biasa dilakukan oleh pengguna. Cara-cara tersebut dipengaruhi oleh faktor-
faktor antara lain waktu, kenyamanan dan materi.20
Pemanfaatan koleksi terbitan berseri adalah untuk menambah wawasan
pengguna dengan berbagai macam koleksi terbitan berseri yang tersedia di
perpustakaan, dan tingkat pemustaka pada koleksi terbitan berseri.
D. Kunjungan Pemustaka
1. Pengertian Kunjungan Pemustaka
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti dari kunjungan yaitu perihal
(perbuatan, proses, hasil) mengunjungi atau berkunjung. Sedangkan pengunjung
merupakan orang yang mengunjungi.21
20 Tri Nurjalina, “Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Buku Bidang Fisika Pada Perpustakaan
USU,” Skripsi (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2010), diakses pada tanggal 18 Agustus 2016
pukul 15:48 WIB dari situs: http://text.123dok.com/document/27678-evaluasi-pemanfaatan-
koleksi-buku-bidang-fisika-pada-perpustakaan-usu.htm.
21 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hlm. 614.
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Jadi penulis dapat menjelaskan bahwa kunjungan atau pengunjung adalah
orang yang berkunjung ke perpustakaan untuk mencari informasi yang mereka
butuhkan untuk menambah wawasan dan pengetahuan, pengunjung bermacam-
macam jenisnya, ada mahasiswa, guru, dosen, karyawan dan masyarakat, pada
umumnya tergantung jenis perpustakaan yang ada.
Pengunjung, anggota dan pemakai perpustakaan adalah sasaran utama
penyelenggaraan perpustakaan. Oleh karena itu kehadiran anggota masyarakat dan
pemakai yang lain menjadi salah satu kunci keberhasilan perpustakaan. Untuk
menjadikan mereka sebagai “segmen pasar” layanan perpustakaan merupakan
tanggung jawab bagian layanan dan promosi. Tugas tersebut tidak mudah, sebab
masyarakat baru mau ke perpustakaan jika mereka :
a. Tahu arti dan manfaatnya
b. Mereka mebutuhkan sesuatu di perpustakaan
c. Tertarik dengan perpustakaan
d. Merasa senang dengan perpustakaan
e. Dilayani dengan baik
Untuk sampai kepada kondisi itu, maka perpustakaan harus melakukan
berbagai upaya, seperti melakukan pemasyarakatan, publikasi, promosi,
pendekatan, dan melayani keinginan dan kebutuhan pemakai. Jika hal-hal tersebut
telah dapat dilakukan dengan baik dan masyarakat benar-benar memperoleh nilai
tambah atas keberadaan perpustakaan, maka pada saat itu pengunjung dan
pemakai perpustakaan merupakan salah satu potensi dan kekuatan yang perlu
terus dibina.
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Kaitannya dengan perpustakaan adalah, bahwa masyarakat tersebut
membutuhkan layanan perpustakaan, memperlukan penambahan, pembaruan, dan
peningkatan koleksi bahan pustaka. Hal semacam itu akan dapat mendorong
perpustakaan makin bertambah kekuatannya untuk menjadi besar dan
berkembang.22
Sasaran dan target utama dalam penyelenggaraan perpustakaan adalah
pengguna perpustakaan. Pengguna perpustakaan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perpustakaan tersebut berhasil atau tidak, karena
perpustakaan yang banyak dikunjungi dan dimanfaatkan seluruh fasilitas
mauppun layanannya oleh pengguna perpustakaan, maka dapat dikatakan
perpustakaan telah berhasil. Hal ini juga perlu diperhatikan bahwasanya penggua
perpustakaan merupakan salah satu potensi dan kekuatan perpustakaan yang perlu
terus dibina, agar perpustakaan makin bertambah kekuatannya untuk menjadi
besar dan berkembang.
2. Tujuan Pemustaka Mengunjungi Perpustakaan.
Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan menyaksikan
sesuatu yanng menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan yang lebih spesifik.
Diantaranya yaitu:
a. Berkunjung untuk tujuan kesenangan,. Dalam artian masyarakat datang
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca
novel. Surat kabar, komik dan lain-lain.
22 Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2009), hlm. 111-112.
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b. Berkunjung untuk tujjuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu
pengetahuan).
c. Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam artian
seseorang datang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan
fasilitas dan membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas
akademiknya ataupun tugas kantornya. Kegiatan semacam ini dinamakan
reading for work.
d. Secara Force, misalnya memberikan tugas-tugas bacaan halaman tertentu,
bab-bab tertentu kepada pelajar atau mahasiswa, sehingga mereka merasa
mempunyai keperluan yang medesak untuk mengunjungi perpustakaan.
Tentu saja cara ini dibutuhkan adanya kerjasama dan pengertian yang baik
antara petugas perpustakaan dengan para pelajar ddan dosen. Ini dapat
pula dilakukan dari tingkat yang lebih tinggi. Misalnya para pimpinan
universitas menuangkan dalam bentuk requirements kepada teachers dan
faculty members.23
23 Noerhayati Sudibyo, Pengelolaan Perpustakaan (Bandung: Alumni, 1987), hlm. 67.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Seseorang Mengunjungi Perpustakaan
Sutarno NS menyebutkan, ada dua faktor yang mempengaruhi seseorang
untuk mengunjungi perpustakaan yaitu:
a. Faktor internal yang meliputi: rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori,
prinsip, pengetahuan, dan informasi. Keadaan lingkungan fisik yang
memadai, dalam artian tersedia bahan bacaan yang menarik, berkualitas,
dan beragam, keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya
adanya iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk
membaca, rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama informasi yang
aktual.
b. Faktor eksternal yang meliputi: tenaga pengelola perpustakaan, relevasi
dan variasi koleksi perpustakaan, fasilitas perpustakaan, lokasi
perpustakaan, dan promosi perpustakaan.24
24Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hlm. 28.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian
kuantitatif yang paling penuh, dalam arti memenuhi semua persyaratan untuk
menguji hubungan sebab-akibat. Hubungan antara variabel bisa berbentuk
hubungan korelasional, saling hubungan atau hubungan sebab-akibat. Hubungan
korelasional menunjukkan saling hubungan antara dua variabel atau lebih.1
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Proses penelitian bersifat deduktif, di mana untuk
menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat
dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui pengumpulan
data lapangan. Untuk mengumpulkan data digunakan instrumen penelitian. Data
yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehingga dapat disimpulkan
hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian kuantitatif pada
umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara random, sehingga
1Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hlm. 194-195.
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kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi di mana sampel
tersebut diambil.2
B. Lokasi, Waktu Penelitian, dan Jenis Data
Lokasi penelitian ini difokuskan di UPT Perpustakaan Universitas Syiah
Kuala yang beralamat di jalan T. Nyak Arif Darussalam Banda Aceh. Adapun
waktu penelitian dihitung sejak observasi awal perancangan penelitian dimulai
Februari 2016 sampai dengan Juli 2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.3
Data primer dapat berupa opini subyek (orang) secara individu maupun
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan,
dan hasil pengujian.4
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Kemudian para ahli menafsirkan
arti hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih.5
Terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis riset dan hipotesis stasistik.
Hipotesis riset adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada suatu
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014 ), hlm. 8 .
3 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta : RajagGafindo Persada,
2010), hlm. 128.
4 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm.
171.
5 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian..., hlm 151-152.
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penelitian. Sedangkan hipotesis stasistik adalah pernyataan statistik tentang
parameter populasi. 6Atas dasar definisi di atas dapat diartikan bahwa hipotesis
adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya.
Hipotesis yang digunakan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:
Ha : Terdapat korelasi yang signifikan antara promosi (X1), pemanfaatan
koleksi terbitan berseri (X2) dengan kunjungan pemustaka (Y) pada UPT
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
H0 : Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara promosi (X1), pemanfaatan
koleksi terbitan berseri (X2) dengan kunjungan pemustaka (Y) pada UPT
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
Hipotesis riset tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis
statistiknya, yaitu:
0:
0:




Ho
Ha
Hipotesis di atas diambil dengan alasan karena promosi dan pemanfaatan
koleksi terbitan berseri terhadap kunjungan pemustaka itu bisa bersifat positif atau
negatif, tergantung pada kinerja pustakawan.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
6Khatib A. Latief, Mata Kuliah Metodeologi Penelitian: Populasi, Sampel, Hipotesis dan
Penjelasan Istilah, Banda Aceh 29 Agustus 2016.
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya orang,
tetapi juga obyek atau benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.7 Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang berjumlah 30.010.8
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang ingin diteliti.9 Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud dengan
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu
yang berlaku bagi populasi. Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa
sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai
contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.10
Mengingat pengguna perpustakaan Unsyiah populasinya terlalu banyak,
maka teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah sampling
insidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data.11 Peneliti menggunakan sampling insidental dalam penelitian ini karena
7 Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D..., hlm. 117.
8 Sumber data informasi UPT. Perpustakaan Unsyiah tahun 2016.
9Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 120.
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 131-133.
11 Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D..., hlm. 85.
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jumlah pengunjung yang memanfaatkan koleksi terbitan berseri tidak tentu.
Pemustaka mengunjungi atas dasar kebutuhan yang sulit diprediksi rata-rata
perharinya rendah.
Pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan rumus sederhana
yang dikembangkan oleh Slovin seperti yang dikutip Bambang Prasetyo.
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Di mana:
n = besaran sampel
N = besaran populasi
e = nilai kritis yang diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan penarikan sampel) 10% yaitu 0,1.12
Berdasarkan rumus slovin diatas, dari jumlah populasi 30.010 pemustaka
96,775 atau dibulatkan menjadi 97 pemustaka pada penelitian ini yang menjadi
sampel sebanyak 97 pemustaka yang mengunjungi perpustakaan dan
memanfaatkan koleksi terbitan berseri yang ada di UPT Perpustakaan Universitas
Syiah Kuala.
12 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 78.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Data artinya informasi yang didapat melalui pengukuran-pengukuran
tertentu, untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun argumentasi logis
menjadi fakta. Sedang fakta itu sendiri adalah kenyataan yang telah diuji
kebenarannya secara empirik, antara lain melalui analisis data.13
Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang amat penting dalam
metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan digunakan untuk
menguji hipotesa yang sudah dirumuskan. Dalam penelitian ini, pengumpulan
data akan dilakukan langsung oleh peneliti dalam situasi yang sesungguhnya.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data
kuantitatif dilakukan melalui pengedaran angket dan dokumentasi.
1. Angket
Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai
sesuatu masalah atau bidang yang diteliti.14 Angket yang digunakan adalah
angket berstruktur yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disertai dengan
beberapa pilihan jawaban arterlnatif.
Peneliti menyebarkan angket yang berisi 12 pertanyaan untuk masing-
masing variable, variabel promosi 4 pertanyaan, variabel pemanfaatan koleksi
terbitan berseri 4 pertanyaan dan variabel kunjungan pemustaka 4 pertanyaan
untuk dijawab oleh responden, yaitu pemustaka pada UPT Perpustakaan
13Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi ( Jakarta.
Rineka Cipta, 2006 ), hlm. 104.
14Cholid, Narbuko Dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara:2003),
hlm. 76.
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Universitas Syiah Kuala. Angket diedarkan langsung kepada responden yang
terpilih sebagai sample dan langsung dikembalikan saat itu juga setelah diisi. Hal
ini dilakukan untuk menghindari berkurangnya angket karena tidak dikembalikan.
Margin error terhadap angket ini 5%.
Angket penelitian dibuat lima pilihan alternatif jawaban, yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju
(STS). Pada setiap jawaban diberikan skor dengan menggunakan skala Likert,
yaitu dari 1 sampai 5. Dimana semakin kecil angka maka semakin tinggi skornya
dan begitu sebaliknya, semakin besar angkanya maka semakin rendah skornya.
SS S KS TS STS Alternatif jawaban
1 2 3 4 5 Scale
5 4 3 2 1 Scole
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.15 Dengan metode ini peneliti mencari
dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini.
15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hlm. 216-217.
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F. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
1. Pengukuran Validitas
Validitas adalah Suatu instrumen pengukur dikatakan valid jika instrumen
tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen didefinisikan
“sejauh mana instrumen itu merekam/mengukur apa yang dimaksudkan untuk
direkam/diukur.16 Dengan perkataan lain, instrumen tersebut dapat mengukur
construct sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengukur validitas dapat
dilakukan dengan tiga cara.17 yaitu:
a. Melakukan Korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor
konstruksi atau variabel.
b. Uji validitas dapat juga dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate
antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk.
c. Uji dengan Confimatory Factor Analysis (CFA).
Hasil perolehan yang didapat dari instrumen angket akan diuji dengan
validitas dan reliabilitas data. Adapun pengujian tersebut adalah:
Uji Korelasi
Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan validitas konstruk,
karena validitas konstruk memiliki pendekatan yang sangat objektif dan
sederhana. Untuk mengukur kevaliditas antar skor, peneliti menggunakan korelasi
ganda berikut :
16Sumadi, suryabrata, Metodologi Penelitian ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014 ),
hlm. 60.
17Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS (Semarang :
Badan Penerbit Universitas Diponegoro 2005), hlm. 19.
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Uji validitas penelitian menggunakan analisis item yaitu dengan
menggabungkan skor tiap item dengan skor total. Langkah-langkah yang penulis
lakukan dalam pengukuran validitas adalah mengedarkan angket kepada 15
responden yang termasuk ke dalam populasi untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat kevalidan suatu instrumen, kemudian menunggu angket sampai selesai
diisi. Setelah semuanya diisi selanjutnya penulis melakukan pengujian validitas
dengan menghitunng korelasi antar data pada masing-masing pernyataan skor
total, kemudian hasil angket yang penulis sebarkan tersebut penulis masukkan ke
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dalam bentul tabel penolong untuk menghitung nilai koefisiennya. Kriteria valid
tidaknya suatu instrumen dalam penelitian ini jika nilai dari fhitung > ftabel.
Berikut tabel penolong uji validitas untuk perhitungan data sebanyak 15 orang
pengguna.
Tabel 3.1 Penolong Uji Validitas
Sampel q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 Total
1.
2.
∑=15              
Adapun pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan secara statistik
dengan menggunakan program Statistical Package For Social Science (SPSS)
versi 17.
2. Pengukuran Reliabilitas
Reliabilitas insitrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data
(pengukuran) jika instrumen itu digunakan oleh orang atau sekelompok orang
yang sama dalam waktu berlainan atau kalau instrumen digunakan oleh orang atau
kelompok yang berbeda dalam waktu yang sama atau yang berlainan.18
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
18Sumadi,suryabrata, Metode penelitian (jakarta: raja grafindo persada, 2004), hlm. 58.
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konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.19
Ada beberapa cara mengukur reliabilitas seperti test-test, equivalent, dan
gabung keduanya.20 Setelah uji validitas dilakukan, kemudian dilakukan uji
reliabilitas yang mengacu pada konsisten hasil.
Langkah-langkah pengujian reliabilitas juga penulis tempuh sama seperti
pengujian validitas di atas, tetapi angket diedarkan kepada 10 responden yang
tidak termasuk ke dalam sample. Hasil angket tersebut, peneliti masukkan ke
dalam table untuk menghitung varian dan menghitung nilai koefesien alpha (α).  
Tabel 3.2 Penolong Perhitungan Reliabilitas
Sampel q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 Total
1.
2.
=10
Teknik uji reliabilitas yang digunakan dengan teknik Cronbach’s Alpha
dengan bantuan program Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 17.
Untuk menguji reliabilitas, peneliti memilih teknik Alpha Cronbach yaitu:

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19 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian..., hlm. 173.
20 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 55.
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Di mana:
α = koefisien alpha cronchbach
k = jumlah butir pertanyaan yang valid
σ²t = jumlah varians butir pertanyaan yang valid
σ²t = varians total
Standar nilai alpha (α) > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient
reliability). Sementara jika alpha (α) > 0,80, ini menunjukkan seluruh item 
reliabel dan seluruh tes konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang
kuat. Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:
a. α > 0,90 maka reliabilitas sempurna. 
b. α antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi. 
c. α antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas moderat. 
d. α < 0,50 maka reliabilitas rendah. 
G. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.21 Hasil data penelitian ini nantinya merupakan data kuantitatif . Data
kuantitatif akan dianalisis menggunakan analisis Korelasi Ganda. Analisis
Korelasi Ganda yang memiliki satu variabel dependen dan dua variabel
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., hlm. 334.
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independen.22 Variabel yang dipengaruhi di sebut variabel dependen, sedangkan
yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independen.
Di bawah ini merupakan gambaran hubungan variable, indikator,
instrument, dan bentuk data (skala pengukuran).
Tabel 3.3 Hubungan Variabel, Indikator, Instrumen Dan Bentuk Data
Variabel Indikator Instrumen Bentuk
data
Promosi Komunikasi, teknik
pemasaran, ketelitian,
kesesuaian, keandalan
Angket Ordinal
Pemanfaatan
koleksi terbitan
berseri
Proses pemanfaatan, kualitas,
kuantitas, kelengkapan
koleksi, mudah digunakan,
kesesuaian, tingkat
pemakaian, peminjaman,
pencatatan, foto copy,
membaca
Angket Ordinal
Kunjungan
pemustaka
Kepuasan, kenyamanan,
tingkat kunjungan,
Angket Ordinal
22 V.wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian (Yokyakarta:
Graha Ilmu, 2012), hlm. 83.
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Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
digunakan uji korelasi ganda dengan menggunakan rumus korelasi ganda yaitu :
2
22
21
212121
21 1
2
xx
xxyxyxyxyx
xyx r
rrrrr
R



Kriteria yang peneliti gunakan adalah apabila ftabel ≤ fhitung ≤ + ftabel, maka Ho
diterima. Nilai
21xyx
R , interpretasi sesuai dengan tabel berikut:
Tabel 3.4 Interpretasi Nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
0,000-0,199
0,20-0,399
0,40-0,599
0.60-0,799
0,80-1000
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
1. Sejarah terbentuknnya UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH) didirikan pada tahun
1970, pada saat itu masih menggunakan gedung fakultas Ekonomi. Perpustakaan
berstatus sebagai Unit Pelayanan Teknis (UPT) pada tahun 1980. Pada tahun 1994
gedung perpustakaan memiliki gedung sendiri yang didirikan berdampingan
dengan Kantor Pusat Administrasi (KPA) Unsyiah. Sejak April 1994, dengan
Surat Keputusan Rektor No. 060 tahun 1994, pendayagunaan UPT Perpustakaan
Unsyiah ditingkatkan, yaitu dengan menyatukan semua perpustakaan yang ada di
lingkungan Unsyiah di dalam satu wadah UPT Perpustakaan. Sejak tahun 1970
sampai dengan sekarang perpustakaan telah mengalami beberapa kali pergantian
pimpinan.
Dalam 44 tahun telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan antara
lain:
1. Prof. Bahren T Sugihen, MBA: Periode 1970 s/d 1978
2. Dra. Jang Jahyadi, MA: Periode 1978 s/d 1989
3. Drs. Wamad Adullah, MA: Periode 1989 s/d 1992
4. Prof. Drh.Damrin Lubis, M.V.Sc.: Periode 1992 s/d 1997
5. Drs. Sofyan A. Gani, MA:Periode 1997 s/d 2000
6. Sanusi Bintang, S.H.,M.L.I.S.,LLM .: Periode 2000 s/d 2009
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7. Dra. Zunaimar: Periode 2009 s/d 2012
8. Dr. Taufiq Abdul Gani M.Eng, Sc.: Periode 2012 s/d sekarang
Saat ini, Perpustakaan Unsyiah memiliki koleksi sebanyak 75.114 judul
atau 136.925 eksemplar. Koleksi tersebut tersebar dalam berbagai jenis, meliputi
buku teks, terbitan berkala (jurnal), laporan akhir, skripsi, tesis, disertasi, majalah,
buku referensi, laporan penelitian, CD-ROM dan dokumentasi. Koleksi pada
perpustakaan juga tidak hanya terbatas pada koleksi tercetak saja, namun
perpustakaan juga telah melanggan e-book dan e-journal pada beberapa penerbit
internasional.
2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
a. Visi UPT. Perpustakaan Unsyiah
“Menjadi pusat informasi ilmiah terkemuka di Asia Tenggara
danmemberikan pelayanan prima berbasis teknologi informasi
untuk meningkatkan aya saing di era digital pada tahun 2020”.
b. Misi :
a) Menyediakan kebutuhan koleksi yang relevan dengan kebutuh
an pemustaka.
b) Mengembangkan pusat repository lokal konten (deposit) yang
open akes.
c) Menyelenggarakan pelayanan prima yang memenuhi standar p
elayanan minimum.
d) mengembangkan sistem otomasi perpustakaan yang standar.
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e) mengembangkan kompentensi kepustakawan menuju sertifik
asi profesi.
f) mengembangkan total quality manajemen dalam pengelolaan p
erpustakaan yang terakreitasi.1
3. Koleksi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
Tabel 4.1 Koleksi Terbitan Berseri Tahun 2016 Perpustakaan
Unsyiah
No Koleksi Januari Februari Maret April Mei Juni
1 Jurnal 3581 3604 3615 3632 3649 43
2 Majalah 2914 2964 2994 3005 3017 70
3 Buletin 723 735 748 751 756 9
Total 7220 7303 7357 7388 7422 122
*Sumber : Koordinator Bidang Serial UPT Perpustakaan Unsyiah (Tahun 2016)
1UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala (2014), diakses dari:
http://library.unsyiah.ac.id/struktur/sejarah/ pada tanggal 15 Juli 2016.
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4. Statistik Pengunjung Pada Bagian Serial/ Terbitan Berkala
Tabel 4.2 Statistik Pengunjung
No Bulan Tahun
2015 2016
1 Januari 104 279
2 Februari 463 1080
3 Maret 662 1828
4 April 658 1439
5 Mei 666 1443
6 Juni 310 240
7 Juli 35 0
8 Agustus 125 0
9 September 888 0
10 Oktober 1180 0
11 November 976 0
12 Desember 1157 0
Total 7224 8325
*Sumber :Penjaminan Mutu UPT Perpustakaan Unsyiah (Tahun 2016)
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5. Statistik Pemanfaatan Koleksi / Foto Copy Pada Bagiann Serial/ Terbitan
Berkala
Tabel 4.3 Statistik Pemanfaatan Koleksi
No Bulan Tahun
2015 2016
1 Januari 14 58
2 Februari 25 105
3 Maret 47 83
4 April 28 60
5 Mei 23 40
6 Juni 10 8
7 Juli 2 0
8 Agustus 14 0
9 September 125 0
10 Oktober 121 0
11 November 85 0
12 Desember 92 0
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Total 586 345
*Sumber :Penjaminan Mutu UPT Perpustakaan Unsyiah (Tahun 2016)
6. Jadwal Pelayanan Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
Tabel 4.4 Jadwal Pelayanan Perpustakaan
No Hari Layanan Jam Layanan
1. Senin-Kamis 08:45-17:00 WIB
2. Jumat 08:45-17:30 WIB
3. Sabtu 08:30-13:00 WIB
4. Senin-Kamis (Malam) 17:00-22:30 WIB
5. Jumat (Malam) 17:30-22:30 WIB.
7. Kegiatan Promosi Di UPT. Perpustakaan Unsyiah
Perpustakaan melaksanakan promosi melalui:
a. Pameran Buku
a) Pameran buku rujukan yang dilaksanakan pada tanggal 12 s/d 19
Agustus 2014 dilantai 1 gedung UPT. Perpustakaan Unsyiah untuk
memperkenalkan koleksi buku rujukan yang ada di perpustakaan
kepada pengguna.
b) Pameran buku islam, dilaksanakan pada tanggal 3 s/d 25 Juli di
lantai 1 gedung UPT. Perpustakaan Unsyiah untuk
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memperkenalkan buku-buku agama islam yang ada di
perpustakaan.
b. Display Buku Baru
Kegiatan ini dilaksanakan setiap ada pengadaan buku/koleksi baru oleh
perpustakaan dengan memajang buku-buku tersebut dalam rak display
yang dilaksanakan dilantai 1 perpustakaan depan layanan sirkulasi,
yang bertujuan agar pemustaka mengetahui buku apa saja yang dibeli
perpustakaan.
c. Brosur
Perpustakaan juga melakukan promosi melalui brosur tentang koleksi
dengan cara membagikan kepada pengunjung dan menyebarkan ke
fakultas-fakultas.
d. Menyebarkan daftar judul buku kepada dosen-dosen agar dosen yang
bersangkutan mengetahui buku tersebut ada di perpustakaan.
e. Portal Aplikasi
Perpustakaan membuat portal aplikasi.
f. Kelas Literasi Informasi
Perpustakaan menyelenggarakan kelas literasi informasi kepada
pengunjung sebanyak 2 kali seminggu pada hari senin dan kamis
pukuln09.30 s/d 11.30 WIB.
g. Media Sosial
a) Facebook. Perpustakaan melakukan promosi kegiatan dan koleksi
dengan cara mengunggah foto sampul buku ke facebook.
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b) Twitter. Perpustakaan melakukan promosi kegiatan dan koleksi
dengan cara mengunggah ke twitter.
h. Literatur Serch Service (LSS) mahasiswa, dosen dan masyarakat umum
yang memerlukan bantuan pencarian literatur dapat memanfaatkan
layanan ini dengan menelusuri koleksi unggahan kami terlebih dahulu.
i. Pemberian Library Award kepada dosen yang banyak membawa
mahasiswa untuk ikut kelas literasi informasi.
j. Pemberian Library Award kepada dosen yang terbanyak meminjam
buku di perpustakaan.
k. Pemberian Library Award kepada mahasiswa yang terbanyak
meminjam buku di perpustakaan.2
B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas ini untuk membuktikan seberapa jauh alat ukur tersebut untuk
dapat diukur apa yang hendak diukur. Sebagaimana yang telah penulis jelaskan di
bagian bab metode penelitian tentang langkah-langkah yang penulis lakukan
dalam pengukuran validitas, namun di sini peneliti menggunakan angket yang
terdiri 4 pertanyaan tentang promosi, 4 pertanyaan tentang pemanfaatan koleksi
terbitan berseri dan 4 pertanyaan tentang kunjungan pemustaka, sehingga jumlah
seluruh pertanyaan yang akan diuji validitasnya sebanyak 12 pertanyaan.
Pengujian validitas instrumen pada peneliti ini dilakukan dengan menyebarkan
2 Penjaminan Mutu UPT. Perpustakaan Unsyiah, tanggal 06 September 2016, pukul
09.45 WIB
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angket kepada 12 orang yang bukan termasuk sampel. Hasil jawaban angket yang
penulis sebarkan tersebut penulis mesukkan ke dalam bentuk tabel penolong
untuk menghitung nilai koefesiennya dan angket di uji dengan korelasi antara
tiap-tiap pertanyaan dengan skor total menggunakan SPSS 17.0. Item pertanyaan
dinyatakan valid jika mempunyai rhitung lebih besar dari pada rtabel yaitu 0,5324
pada taraf signifikan 0,05%. Hasil penguji validitas dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.5 Penolong Uji Validitas Instrumen
Sampel q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 Total
1.
2.
=15
Penulis memasukkan setiap hasil jawaban kedalam tabel 4.5 diatas di
mana setiap butir pernyataan penulis kategorikan sebagai variabel X1, variabel X2
dan variabel Y. Dari hasil hitungan tersebut di atas penulis masukkan kedalam
rumus korelasi ganda dengan menggunakan bantuan program SPSS versi
17.Kemudian penulis menghitung rhitungnya, kriteria valid atau tidak instrumen
adalah jika nilai rhitung> dari nilai rtabel, hasil rhitung tersebut dikonsultasikan dengan
nilai rtabel. Sesuai dengan jumlah respondes, maka degree of freedom (df) = n-
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3=97-3=94. Angkat ini dikonsultasi dengan rtabeldengan df 94 pada taraf 5%, maka
ditemukan nilai sebesar 0,5324 maka hasilnya dapat dilihat pada tabel ringkasan
uji validitas instrumen berikut ini:
Tabel 4.6 Variabel X1 Promosi
No rhitung rtabel Keterangan
1. 0.887 0,5324 Item Soal Valid
2. 0.779 0,5324 Item Soal Valid
3. 0,775 0,5324 Item Soal Valid
4. 0,921 0,5324 Item Soal Valid
Tabel 4.7 Variabel X2 Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri
No rhitung rtabel Keterangan
1 0,725 0,5324 Item Soal Valid
2 0,675 0,5324 Item Soal Valid
3 0,773 0,5324 Item Soal Valid
4 0,745 0,5324 Item Soal Valid
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Tabel 4.8 Variabel Y Kunjungan Pemustaka
No rhitung rtabel Keterangan
1 0,727 0,5324 Item Soal Valid
2 0,843 0,5324 Item Soal Valid
3 0,719 0,5324 Item Soal Valid
4 0,806 0,5324 Item Soal Valid
Berdasarkan dari hasil uji validitas yang terdapat pada tabel diatas
menunjukkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid, karena rhitung> rtabel
dengan menggunakan rtabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,5324.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Setelah semua butir pertanyaan dinyatakan valid, maka dilakukan
pengujian reliabilitas kuesioner tersebut. Pengujian reliabilitas instrumen pada
penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 10 orang yang bukan
termasuk sampel. Hasil angket di uji dengan korelasi antara tiap-tiap pertanyaan
dengan menggunakan program SPSS 17.0. seperti yang terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.9 Uji Reliabilitas
Sampel q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 Total
1.
2.
=10
Standar nilai alpha (α) > 0,70 artinya reliabilitas sudah mencukupi 
(sufficient reliability). Sementara jika alpha (α) > 0,80, ini menunjukkan seluruh 
item reliabel dan seluruh tes konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas
yang kuat. Di dalam penelitian ini, kriteria reliabilitas penulis tetapkan apabila
nilai reliabilitasnya (α) > 0,70. 
Untuk menghitung setiap butir pernyataan uji reliabilitas, maka penulis
menggunakan rumus Alpha cronchabach dengan bantuan program SPSS versi 17,
sehingga menguraikan lagi satu persatu, dengan demikian hasilnya dapat dilihat
pada tabel ringkasan uji reliabilitas instrumen berikut ini:
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Tabel 4.10 Ringkasan Uji Reliabilitas Untuk Masing-masing Variabel
No Variabel Nilai Angket Keterangan
1 Variabel Promosi (X1) 0,880 Reliabel
2 Variabel Pemanfaatan Koleksi
Terbitan Berseri (X2)
0,739 Reliabel
3 Variabel Kunjungan Pemustaka (Y) 0,783 Reliabel
Pengukuran tingkat kepercayaan terhadap instrumen angket diukur dengan
pengujian reliabilitas yang dilakukan secara statistik yaitu dengan menghitung
besarnya Cronbach alpha dengan menggunakan SPSS 17.0. Berdasarkan analisis
reliabilitas, dapat diketahui bahwa alpha untuk masing-masing variabel yaitu
variabel promosi (X) diperoleh nilai alpha 0,880, variabel pemanfaatan koleksi
terbitan berseri (X2) diperoleh nilai alpha 0,739, sedangkan variabel kunjungan
pemustaka (Y) diperoleh nilai alpha 0,783. Dapat disimpulkan bahwa pengukuran
reliabilitas rhitung> rtabel dimana rtabel pada jumlah sampel 97 orang adalah 0,6664.
3. Analisis Hasil Uji Angket Korelasi Ganda
Pengumpulan data peneliti lakukan dengan cara menyebarkan angket
mengenai “ Korelasi promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri terhadap
kunjungan pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kuala” kepada
seluruh mahasiswa magister yang ada di perpustakaan yang telah peneliti ambil
sampel sebanyak 97 orang. Angket terdiri dari 4 pertanyaan tentang promosi, 4
pertanyaan tentang pemanfaatan koleksi terbitan berseri dan 4 pertanyaan tentang
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kunjungan pemustaka, kemudia peneliti nilai dengan memberikan skor ditiap butir
pertanyaan. Peneliti akan menggambarkan secara jelas data-data yang didapatkan
berdasarkan hasil distribusi angket melalui pendekatan Skala Likert yang telah
disebutkan kepada 97 responden, sehingga ditemukan jawaban dari pertanyaan
mengenai korelasi promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri terhadap
kunjungan pemustaka. Peneliti akan menjelaskan uraian berdasarkan masing-
masing variabel. Pertanyaan dari no 1 sampai 4 digolongkan ke variabel X1, 5
sampai 8 di golongkan ke dalam variabel X2 dan 9 sampai 12 di golongkan ke
dalam variabel Y. Tujuan utama korelasiganda yaitu mengenai bagaimana
menghitung suatu perkiraan atau persamaan korelasi ganda yang akan
menjelaskan hubungan antara tiga variabel.
Tabel 4.11 Hasil analisis Instrumen Angket Variabel X1, Variabel X2 dan
Variabel Y
No X1 X2 Y X12 X22 Y2 X1Y X2Y X1X2
1 15 16 18 225 256 324 270 288 240
2 17 19 18 289 361 324 306 342 323
3 16 14 15 256 196 225 240 210 224
4 13 18 16 169 324 256 208 288 234
5 16 16 18 256 256 324 288 288 256
6 13 16 18 169 256 324 234 288 208
7 17 17 16 289 289 256 272 272 289
8 19 17 16 361 289 256 304 272 323
9 17 17 17 289 289 289 289 289 289
10 17 17 18 289 289 324 306 306 289
11 19 18 17 361 324 289 323 306 342
12 13 16 18 169 256 324 234 288 208
13 17 17 19 289 289 361 323 323 289
14 15 18 19 225 324 361 285 342 270
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No X1 X2 Y X12 X22 Y2 X1Y X2Y X1X2
15 16 16 19 256 256 361 304 304 256
16 16 18 19 256 324 361 304 342 288
17 17 18 19 289 324 361 323 342 306
18 15 13 12 225 169 144 180 156 195
19 19 18 18 361 324 324 342 324 342
20 19 19 19 361 361 361 361 361 361
21 16 19 19 256 361 361 304 361 304
22 19 19 18 361 361 324 342 342 361
23 17 19 19 289 361 361 323 361 323
24 17 18 18 289 324 324 306 324 306
25 16 15 16 256 225 256 256 240 240
26 16 18 16 256 324 256 256 288 288
27 17 17 16 289 289 256 272 272 289
28 16 20 18 256 400 324 288 360 320
29 13 15 16 169 225 256 208 240 195
30 15 16 17 225 256 289 255 272 240
31 19 14 19 361 196 361 361 266 266
32 15 16 17 225 256 289 255 272 240
33 15 18 17 225 324 289 255 306 270
34 20 17 19 400 289 361 380 323 340
35 17 15 18 289 225 324 306 270 255
36 19 16 17 361 256 289 323 272 304
37 13 17 17 169 289 289 221 289 221
38 16 13 14 256 169 196 224 182 208
39 15 17 13 225 289 169 195 221 255
40 16 15 10 256 225 100 160 150 240
41 19 17 15 361 289 225 285 255 323
42 16 17 18 256 289 324 288 306 272
43 17 17 17 289 289 289 289 289 289
44 17 14 18 289 196 324 306 252 238
45 20 15 20 400 225 400 400 300 300
46 8 16 15 64 256 225 120 240 128
47 17 16 16 289 256 256 272 256 272
48 17 15 16 289 225 256 272 240 255
49 19 14 19 361 196 361 361 266 266
50 15 16 16 225 256 256 240 256 240
51 16 15 12 256 225 144 192 180 240
52 15 17 15 225 289 225 225 255 255
53 17 12 14 289 144 196 238 168 204
54 17 15 15 289 225 225 255 225 255
61
No X1 X2 Y X12 X22 Y2 X1Y X2Y X1X2
55 15 15 12 225 225 144 180 180 225
56 12 12 14 144 144 196 168 168 144
57 12 16 11 144 256 121 132 176 192
58 12 15 13 144 225 169 156 195 180
59 17 15 17 289 225 289 289 255 255
60 13 15 16 169 225 256 208 240 195
61 15 15 17 225 225 289 255 255 225
62 15 14 18 225 196 324 270 252 210
63 13 14 16 169 196 256 208 224 182
64 12 17 15 144 289 225 180 255 204
65 19 17 18 361 289 324 342 306 323
66 17 19 18 289 361 324 306 342 323
67 17 18 18 289 324 324 306 324 306
68 16 9 8 256 81 64 128 72 144
69 16 14 15 256 196 225 240 210 224
70 17 14 16 289 196 256 272 224 238
71 17 14 11 289 196 121 187 154 238
72 17 14 17 289 196 289 289 238 238
73 16 14 16 256 196 256 256 224 224
74 13 16 15 169 256 225 195 240 208
75 16 19 18 256 361 324 288 342 304
76 16 17 17 256 289 289 272 289 272
77 16 11 15 256 121 225 240 165 176
78 12 15 16 144 225 256 192 240 180
79 13 18 16 169 324 256 208 288 234
80 15 16 18 225 256 324 270 288 240
81 19 15 15 361 225 225 285 225 285
82 13 13 11 169 169 121 143 143 169
83 20 16 16 400 256 256 320 256 320
84 15 17 15 225 289 225 225 255 255
85 16 16 14 256 256 196 224 224 256
86 13 18 17 169 324 289 221 306 234
87 20 16 19 400 256 361 380 304 320
88 8 12 12 64 144 144 96 144 96
89 16 18 16 256 324 256 256 288 288
90 15 17 17 225 289 289 255 289 255
91 12 14 12 144 196 144 144 168 168
92 17 12 13 289 144 169 221 156 204
93 13 15 13 169 225 169 169 195 195
94 11 11 16 121 121 256 176 176 121
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No X1 X2 Y X12 X22 Y2 X1Y X2Y X1X2
95 15 16 14 225 256 196 210 224 240
96 13 13 16 169 169 256 208 208 169
97 19 14 18 361 196 324 342 252 266
T 1527 1534 1564 24609 24672 25756 24841 24989 24259
4. Pembuktian Hipotesis
Untuk mengetahui adanya korelasi antara promosi dan pemanfaatan
koleksi terbitan berseri terhadap kunjungan pemustaka, maka dilakukan pengujian
rumusan hipotesis.
Tabel 4.12 Hasil Analisis Korelasi Ganda
Tabel 4.13 Model Summary
Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara
promosi dan pemanfataan koleksi terbitan berseri terhadap kunjungan pemustaka
sebesar 0,610. Peneliti menemukan hipotesi dengan berpedoman pada ketentuan
berikut ini.
Coefficientsa
,778 ,440 1,768 ,080
,281 ,082 ,289 3,442 ,001
,543 ,096 ,476 5,669 ,000
(Constant)
Promosi
Pemanfaatan Koleksi
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kunjungan Pemustakaa.
Model Summary
,610a ,372 ,359 ,47410
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Pemanfaatan Koleksi, Promosia.
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Adapun hipotesis deskriptif adalah sebagai berikut :
Ha : Terdapat korelasi positif yang signifikan antara variabel X1
(promosi), variabel X2 (pemanfaatan koleksi terbitan berseri)
dengan variabel Y (kunjungan pemustaka).
Ho : Tidak terdapat korelasi positif yang signifikan antara variabel X1
(promosi), variabel X2 (pemanfaatan koleksi terbitan berseri)
dengan variabel Y (kunjungan pemustaka).
Hipotesis riset tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik,
yaitu:
1. Ha : ߩ = 0
Ho : ߩ≠ 0
2. Ha : ߩ≠ 0
Ho : ߩ = 0
Selanjutnya kedua hipotesis diatas akan diuji dengan membandingkan nilai
thitung dengan nilai ttabel yang dapat dilihat pada tabel “t” Korelasi Ganda dengan
menghitung df terlebih dahulu yaitu df= N-nr =97-3 = 94. Dari tabel “t” diperoleh
bahwa df sebesar 94 pada taraf signifikan 5% diperoleh ttabel 1,98.
1. Promosi (X1) terhadap kunjungan pemustaka (Y)
Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,001. Nilai sig
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,001<0,05, maka Ha diterima
dan H0 ditolok. Variabel X1 mempunyai thitung yakni 3,442 dengan ttabel =1,98.
Jadi thitung >ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki kontribusi
terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan
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yang searah dengan variabel Y. Jadi dapat disimpulkan promosi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kunjungan pemustaka.
2. Pemanfaatan koleksi terbitan berseri (X2) terhadap kunjungan pemustaka
(Y)
Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,000. nilai sig
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000<0,05, maka Ha diterima
dan H0 ditolak. Variabel X2 mempunyai thitung yakni 5,669 dengan ttabel =1,98.
Jadi thitung >ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X2 memiliki kontribusi
terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X2 mempunyai hubungan
yang searah dengan variabel Y. Jadi dapat disimpulkan pemanfaatan koleksi
terbitan berseri memiliki pengaruh signifikan terhadap kunjungan pemustaka.
Tabel 4.14 Anova
Selanjutnya peneliti uji kedua hipotesis diatas dengan membandingkan
besarnya fhitungdengan besarnya ftabel yang tercantum dalam tabel nilai “f” korelasi
ganda dengan memperhitungkan df-nya terlebih dahulu. df=N-nr = 97-3 = 94
(konsultasi tabel Nilai “f”).
Dengan memeriksa tabel Nilai “f” korelasi ganda ternyata bahwa df
sebesar 94 di peroleh ftabel pada taraf signifikan 5% sebesar 3,093, ternyata fhitung
ANOVAb
12,529 2 6,265 27,871 ,000a
21,128 94 ,225
33,657 96
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Pemanfaatan Koleksi, Promosia.
Dependent Variable: Kunjungan Pemustakab.
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(yang besarnya = 27,871) adalah jauh lebih besar dari pada ftabel, makaHipotesis
alternatif diterima, sedangkan hipotesis nol ditolak.
5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Dari hasil analisis data dapat diketahui antara variabel independen
(promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri) dengan variabel dependen
(kunjungan pemustaka) mempunyai korelasi sebesar 6,265 dan koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,372. Selanjutnya dilihat korelasi (r) yang diperoleh
sebesar 0,610 ternyata terletak antara 0,60-0,799 yang pada tabel interprestasi
menyatakan bahwa korelasi tersebut tergolong kuat. Jadi sebesar 37,2% promosi
dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri memiliki pengaruh yang kuat terhadap
kunjungan pemustaka pada UPT. Perpustakaan Unsyiah. Sedangkan sisanya
sebesar 62,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
6. Pengujian Signifikansi (Fhitung)
Teknik analisis korelasi di sini penulis gunakan untuk melihat seberapa
jauh korelasi antara tiga variabel. Data tersebut diolah dan dianalisi dengan
menggunakan rumus korelasi ganda. Teknik analisis korelasi penulis melakukan
dengan program SPSS versi 17. Dengan demikian, untuk mempermudah tahapan
analisis data kuantitatif dapat diuraikan sebagai berikut:
Pengujian signifikan antara Fhitung dengan Ftabel adalah sebagai berikut: jika
Fhitung <Ftabel, maka Ho ditolak, dengan demikian tidak terjadi korelasi yang
signifikan, sebaliknya jika Fhitung>Ftabel, maka Ho diterima, artinya terjadi korelasi
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yang signifikan.3 Dalam hal ini hasilnya yaitu nilai Fhitung 27,871>
Ftabel3,093,maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis secara
statistik terhadap 97 responden sehingga hasil pengujian signifikan dapat
diketahui bahwa terdapat korelasi yang signifikan atau berarti antara variabel X1
(promosi), X2 (pemanfaatan koleksi terbitan berseri), dan variabel Y (kunungan
pemustaka) di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
7. Hasil Analisis Angket
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket mengenai
korelasi promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri terhadap kunjungan
pemustaka di perpustakaan unsyiah. Angket dibagikan kepada 97 pemustaka
dalam bentuk pernyataan dengan pengukuran menggunakan skala likert. Peneliti
menyebarkan angket yang berisi 12 pertanyaan, 4 pernyataan untuk variabel X1
(promoai), 4 pernyataan untuk variabel X2 (pemanfaatak koleksi terbitan berseri)
dan 4 pernyataan untuk variabel Y (kunjungan pemustaka). Dalam menganalisis
hasil penelitian penulis mengunakan rumus distribusi frekuensi dengan bantuan
SPSS versi 17.0.
Berikut hasil analisis dari penyeberan angket yang penulis lakukan dapat
diketahui korelasi promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri terhadap
kunjungan pemustaka di perpustakaan unsyiah.
3 Sambas Ali Muhidin, dkk. Analisis Pengaruh, regresi, dan jalur penelitian, (Bandung:
Pustaka Setia, 2007), hlm. 197.
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Pernyataan pertama yaitu pustakawan selalu menjaga komunikasi dengan
pengguna perpustakaan dalam memberikan layanan di ruang referensi. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 4.15:
Tabel 4.15
Pustakawan Selalu Menjaga Komunikasi Dengan Pengguna Perpustakaan
Dalam Memberikan Layanan Di Ruang Referensi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid kurang setuju 24 24.5 24.7 24.7
setuju 51 52.0 52.6 77.3
sangat setuju 22 22.4 22.7 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa sebagian memberi tanggapan setuju
bahwa pustakawan selalu menjaga komunikasi dengan pengguna dalam
memberikan layanan di ruang referensi. Responden menjawab setuju sebanyak 51
orang (51 %). Data tersebut menafsirakan bahwa mahasiswa setuju pustakawan
selalu menjaga komunikasi dengan pengguna dalam memberikan layanan di ruang
referensi. Disisi lain juga mahasiswa memberi tanggapan kurang setuju bahwa
pustakawan selalu menjaga komunikasi dengan pengguna dalam memberikan
layanan di ruang referensi. Responden menjawab kurang setuju sebanyak 24
orang (24%). Dan responden lainya menjawab sangat setuju bahwa pustakawan
selalu menjaga komunikasi dengan pengguna dalam memberikan layanan di ruang
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referensi sebanyak 22 orang (22%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pustakawan sudah menjaga komunikasi dengan pengguna dalam memberikan
layanan di ruang referensi.
Pernyataan kedua yaitu setiap adanya koleksi terbitan berseri baru, pihak
perpustakaan mengadakan promosi kepada pengguna perpustakaan. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 4.16 :
Tabel 4.16
Setiap Adanya Koleksi Terbitan Berseri Baru, Pihak Perpustakaan
Mengadakan Promosi Kepada Pengguna Perpustakaan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 3 3.1 3.1 3.1
kurang setuju 25 25.5 25.8 28.9
Setuju 43 43.9 44.3 73.2
sangat setuju 26 26.5 26.8 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
Tabel 4.16 menjelaskan sebagian responden memberi tanggapan setuju
bahwa setiap adanya koleksi terbitan berseri baru, pihak perpustakaan
mengadakan promosi kepada pengguna perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah responden yang yang memberi tangggapan setuju sebanyak 43 orang
(43%). Hal ini dapat ditafsirkan bahwa mahasiswa setuju setiap adanya koleksi
terbitan berseri baru, pihak perpustakaan mengadakan promosi kepada pengguna
perpustakaan. Sebagian lagi responden menjawab sangat setuju bahwa setiap
adanya koleksi terbitan berseri baru, pihak perpustakaan mengadakan promosi
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kepada pengguna perpustakaan. Hal ini dibuktikan bahwa responden menjawab
tidak setuju sebanyak 26 orang (26%). Sebagian responden lain menjawab kurang
setuju bahwa setiap adanya koleksi terbitan berseri baru, pihak perpustakaan
mengadakan promosi kepada pengguna perpustakaan sebanyak 25 orang (25%)
dan 3 orang (3%) menjawab tidak setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa setiap adanya koleksi terbitan berseri baru, pihak perpustakaan selalu
mengadakan promosi kepada pengguna perpustakaan.
Pernyataan ketiga yaitu dengan adanya promosi terbitan berseri saya dapat
menemukan informasi yang saya butuhkan di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 4.17:
Tabel 4.17
Dengan Adanya Promosi Terbitan Berseri Saya Dapat Menemukan
Informasi Yang Saya Butuhkan Di Perpustakaan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sagat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
tidak setuju 4 4.1 4.1 5.2
kurang setuju 15 15.3 15.5 20.6
Setuju 49 50.0 50.5 71.1
sangat setuju 28 28.6 28.9 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
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Tabel 4.17 menjelaskan bahwa pernyataan dengan adanya promosi
terbitan berseri saya dapat menemukan informasi yang saya butuhkan di
perpustakaan, responden setuju. Hal ini dibuktikan dari jumlah responden yang
menjawab setuju sebanyak 49%. Dapat ditafsirkan bahwa dengan adanya promosi
terbitan berseri saya dapat menemukan informasi yang saya butuhkan di
perpustakaan. Sebagian lagi responden memberi tanggapan sangat setuju
sebanyak 28%. Dapat ditafsirkan bahwa dengan adanya promosi terbitan berseri
saya dapat menemukan informasi yang saya butuhkan di perpustakaan. Adapun
responden lainya menjawab kurang setuju dengan adanya promosi terbitan berseri
saya dapat menemukan informasi yang saya butuhkan di perpustakaan sebanyak
15 orang, tidak setuju sebanyak 4 orang (7%) dan sangat tidak setuju sebanyak 1
orang (1%). Dapat disimpulakan bahwa dengan adanya promosi terbitan berseri
saya dapat menemukan informasi yang saya butuhkan di perpustakaan.
Pernyataan keempat yaitu pustakawan membantu pemustaka dalam
menemukan informasi mengenai koleksi terbitan berseri. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 4.18:
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Tabel 4.14
Pustakawan Membantu Pemustaka Dalam Menemukan Informasi Mengenai
Koleksi Terbitan Berseri
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
kurang setuju 17 17.3 17.5 18.6
setuju 65 66.3 67.0 85.6
sangat setuju 14 14.3 14.4 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
Tabel 4.18 menjelaskan bahwa responden menjawab setuju pustakawan
membantu pemustaka dalam menemukan informasi mengenai koleksi terbitan
berseri. Hal ini dibuktikan dari jumlah responden yang menjawab setuju sebanyak
65 orang (65%). Dapat ditafsirkan bahwa pustakawan sudah membantu
pemustaka dalam menemukan informasi mengenai koleksi terbitan berseri.
sebagian lagi responden menjawab kurang setuju pustakawan membantu
pemustaka dalam menemukan informasi mengenai koleksi terbitan berseri. Hal ini
dibuktikan jumlah responden yang menjawab sebanyak 17 orang (17%).
Sebagiannya lagi 14 orang (14%) yang menjawab sangat setuju dan 1 orang (1%)
menjawab tidak setuju pustakawan membantu pemustaka dalam menemukan
informasi mengenai koleksi terbitan berseri. Dapat disimpulkan bahwa
pustakawan selalu membantu pemustaka dalam menemukan informasi mengenai
koleksi terbitan berseri.
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Pernyataan kelima yaitu pengguna perpustakaan lebih sering
memanfaatkan jurnal daripada koleksi terbitan berseri lainnya. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 4.19:
Tabel 4.19
Pengguna Perpustakaan Lebih Sering Memanfaatkan Jurnal Daripada
Koleksi Terbitan Berseri Lainnya
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 4 4.1 4.1 4.1
kurang setuju 27 27.6 27.8 32.0
setuju 34 34.7 35.1 67.0
sangat setuju 32 32.7 33.0 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
Tabel 4.19 menjelaskan bahwa responden menjawab setuju pengguna
perpustakaan lebih sering memanfaatkan jurnal daripada koleksi terbitan berseri
lainnya. Hal ini dibuktikan dari jumlah responden menjawab setuju sebanyak 34
orang (34%). Dapat ditafsirkan bahwa banyak pengguna perpustakaan lebih sering
memanfaatkan jurnal daripada koleksi terbitan berseri lainnya. Disisi lain
responden juga menjawab sangat setuju pengguna perpustakaan lebih sering
memanfaatkan jurnal daripada koleksi terbitan berseri lainnya. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 27 orang
(27%). Dan sebagian dari responden lain menjawab tidak setuju pengguna
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perpustakaan lebih sering memanfaatkan jurnal daripada koleksi terbitan berseri
lainnya sebanyak 4 orang (4%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa banyak
pengguna perpustakaan lebih sering memanfaatkan jurnal daripada koleksi
terbitan berseri lainnya.
Pernyataan keenam yaitu perpustakaan menyediakan koleksi
terbitan berseri sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 4.20:
Tabel 4.20
Perpustakaan Menyediakan Koleksi Terbitan Berseri Sesuai Dengan
Kebutuhan Pengguna Perpustakaan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 5 5.1 5.2 5.2
kurang setuju 18 18.4 18.6 23.7
setuju 42 42.9 43.3 67.0
sangat setuju 32 32.7 33.0 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
Tabel 4.20 menunjukkan bahwa responden menjawab setuju perpustakaan
menyediakan koleksi terbitan berseri sesuai dengan kebutuhan pengguna
perpustakaan. Hal ini dibuktikan dengan jumlah responden menjawab setuju
sebanyak 42 orang (42%). Data tersebut dapat ditafsirkan bahwa perpustakaan
sudah menyediakan koleksi terbitan berseri sesuai dengan kebutuhan pengguna
perpustakaan. Di sisi lain responden menjawab sangat setuju bahwa perpustakaan
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menyediakan koleksi terbitan berseri sesuai dengan kebutuhan pengguna
perpustakaan hanya 32 orang (32%). Sebagian responden lain menjawab kurang
setuju 18 orang (18%) dan menjawab tidak setuju 5 orang (5%) bahwa
perpustakaan menyediakan koleksi terbitan berseri sesuai dengan kebutuhan
pengguna perpustakaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sudah
menyediakan koleksi terbitan berseri sesuai dengan kebutuhan pengguna
perpustakaan.
Pernyataan ketujuh yaitu koleksi terbitan berseri mudah dimanfaatkan
sebagai sumber referensi bagi pengguna perpustakaan. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 4.21:
Tabel 4.21
Koleksi Terbitan Berseri Mudah Dimanfaatkan Sebagai Sumber Referensi
Baggi Pengguna Perpustakaan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 8 8.2 8.2 8.2
kurang setuju 29 29.6 29.9 38.1
setuju 38 38.8 39.2 77.3
sangat setuju 22 22.4 22.7 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
Tabel 4.21 menunjukkan bahwa responden menjawab setuju koleksi
terbitan berseri mudah dimanfaatkan sebagai sumber referensi bagi pengguna
perpustakaan. Hal ini dibuktikan dengan jumlah responden menjawab setuju
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sebanyak 38 orang (38%). Data tersebut dapat ditafsirkan bahwa pengguna sudah
beranggapan koleksi terbitan berseri mudah dimanfaatkan sebagai sumber
referensi bagi pengguna perpustakaan. Di sisi lain adapun mahasiswa yang
beranggapan kurang setuju koleksi terbitan berseri mudah dimanfaatkan sebagai
sumber referensi bagi pengguna perpustakaan. Responden yang menjawab kurang
setuju sebanyak 29 orang (29%). Sebagian responden lain menjawab sangat setuju
hanya 22 orang (22%) dan tidak setuju 8 orang (8%) bahwa koleksi terbitan
berseri mudah dimanfaatkan sebagai sumber referensi bagi pengguna
perpustakaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa koleksi terbitan berseri mudah
dimanfaatkan sebagai sumber referensi bagi pengguna perpustakaan.
Pernyataan kedelapan yaitu koleksi terbitan berseri dalam perpustakaan
harus di tambah secara berkala sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.22:
Tabel 4.22
Koleksi Terbitan Berseri Dalam Perpustakaan Harus Di Tambah Secara
Berkala Sesuai Dengan Perkembangan Ilmu Pengetahuan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sagat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
tidak setuju 6 6.1 6.2 7.2
kurang setuju 16 16.3 16.5 23.7
Setuju 39 39.8 40.2 63.9
sangat setuju 35 35.7 36.1 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
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Tabel 4.23 menunjukkan bahwa sebagian responden memberikan
tanggapan setuju bahwa koleksi terbitan berseri dalam perpustakaan harus di
tambah secara berkala sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Sebagian
hasil pendapat responden menjawab setuju sebanyak 39 orang (39%). Data
tersebut menafsirkan bahwa pengguna setuju bahwa koleksi terbitan berseri
dalam perpustakaan harus di tambah secara berkala sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan. Disisi lain setengah pengguna yang memberi tanggapan sangat
setuju bahwa koleksi terbitan berseri dalam perpustakaan harus di tambah secara
berkala sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini dibuktikan dari
jawaban responden sebanyak 35 orang (35%) responden menjawab kurang setuju
bahwa koleksi terbitan berseri dalam perpustakaan harus di tambah secara
berkala sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Sebagian responden
lainnya menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang (16%), tidak setuju 6 orang
(6%) dan sangat tidak setuju 1 orang (1%) bahwa koleksi terbitan berseri dalam
perpustakaan harus di tambah secara berkala sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa koleksi terbitan berseri
dalam perpustakaan telah di tambah secara berkala sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan.
Pernyataan kesembilan yaitu ruang referensi sangat memperhatikan
kesehatan dan kenyamanan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.24:
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Tabel 4.24
Ruang Referensi Sangat Memperhatikan Kesehatan Dan Kenyamanan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sagat tidak setuju 3 3.1 3.1 3.1
tidak setuju 6 6.1 6.2 9.3
kurang setuju 17 17.3 17.5 26.8
Setuju 42 42.9 43.3 70.1
sangat setuju 29 29.6 29.9 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
Tabel 4.24 menunjukkkan bahwa responden menjawab setuju ruang
referensi sangat memperhatikan kesehatan dan kenyamanan. Hal ini dibuktikan
dari hasil jawaban responden yang menjawab setuju sebanyak 42 orang (42%).
Data tersebut dapat ditafsirkan bahwa mahasiswa menganggap bahwa ruang
referensi di perpustakaan unsyiah sangat memperhatikan kesehatan dan
kenyamanan pengguna. Di sisi lain mahasiswa menjawab sangat setuju ruang
referensi sangat memperhatikan kesehatan dan kenyamanan sebanyak 29 orang
(29%). Sedangkan responden lainnya menjawab kurang setuju 17 orang (17%),
tidak setuju 6 orang (6%) dan sangat tidak setuju 3 orang (3%). Dapat
disimpulkan bahwa ruang referensi di perpustakaan unsyiah sudah sangat
memperhatikan kesehatan dan kenyamanan pengguna.
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Pernyataan kesepuluh yaitu saya tertarik berkunjung ke perpustakaan
setelah melihat promosi perpustakaan tentang terbitan berseri. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 4.25:
Tabel 4.25
Saya Tertarik Berkunjung Ke Perpustakaan Setelah Melihat Promosi
Perpustakaan Tentang Terbitan Berseri
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid sagat tidak setuju 3 3.1 3.1 3.1
tidak setuju 4 4.1 4.1 7.2
kurang setuju 28 28.6 28.9 36.1
setuju 37 37.8 38.1 74.2
sangat setuju 25 25.5 25.8 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
Tabel 4.25 menunjukkan bahwa setuju bahwa saya tertarik berkunjung ke
perpustakaan setelah melihat promosi perpustakaan tentang terbitan berseri. Hal
ini dibuktikan dengan jumlah responden menjawab setuju 37 orang (37%). Data
tersebut dapat ditafsirkan bahwa pengguna sudah merasa saya tertarik berkunjung
ke perpustakaan setelah melihat promosi perpustakaan tentang terbitan berseri. Di
sisi lain pengguna menjawab kurang setuju saya tertarik berkunjung ke
perpustakaan setelah melihat promosi perpustakaan tentang terbitan berseri
sebanyak 28 orang (28%). Sebagian lainnya ada juga yang menjawab sangat
setuju saya tertarik berkunjung ke perpustakaan setelah melihat promosi
perpustakaan tentang terbitan berseri sebanyak 25 orang (25%), tidak setuju 4
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orang (4%) dan sangat tidak setuju 3 orang (3%). Dapat disimpulkan bahwa
sebagian pengguna setuju bahwa saya tertarik berkunjung ke perpustakaan setelah
melihat promosi perpustakaan tentang terbitan berseri, dan sebagianya lagi kurang
setuju tertarik berkunjung ke perpustakaan setelah mereka melihat promosi
perpustakaan tentang terbitan berseri.
Pernyataan kesebelas yaitu keperluan untuk menyelesaikan tugas
mendorong saya untuk berkunjung ke perpustakaan, khususnya di ruang referensi.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.26:
Tabel 4.26
Keperluan Untuk Menyelesaikan Tugas Mendorong Saya Untuk Berkunjung
Ke Perpustakaan, Khususnya Di Ruang Referensi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sagat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
tidak setuju 6 6.1 6.2 7.2
kurang setuju 17 17.3 17.5 24.7
setuju 34 34.7 35.1 59.8
sangat setuju 39 39.8 40.2 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
Tabel 4.26 menunjukkan bahwa responden menjawab sangat setuju
keperluan untuk menyelesaikan tugas mendorong saya untuk berkunjung ke
perpustakaan, khususnya di ruang referensi. Hal ini dibuktikan responden
menjawab sangat setuju sebanyak 39 orang (39%). Data tersebut dapat ditafsirkan
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bahwa keperluan untuk menyelesaikan tugas mendorong saya untuk berkunjung
ke perpustakaan, khususnya di ruang referensi. Di sisi lain mahasiswa menjawab
setuju bahwa keperluan untuk menyelesaikan tugas mendorong saya untuk
berkunjung ke perpustakaan, khususnya di ruang referensi sebanyak 34 orang.
Sedangkan responden lainya menjawab kurang setuju 17 orang (17%), sebagianya
menjawab tidak setuju 6 orang (6%) dan sangat tidak setuju 1 orang (1%). Dapat
disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa sudah sangat setuju keperluan untuk
menyelesaikan tugas mendorong mereka untuk berkunjung ke perpustakaan,
khususnya di ruang referensi.
Pernyataan keduabelas saya berkunjung ke perpustakaan untuk menambah
wawasan dan pengetahuan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.27:
Tabel 4.27
Saya Berkunjung Ke Perpustakaan Untuk Menambah Wawasan Dan
Pengetahuan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 3 3.1 3.1 3.1
kurang setuju 8 8.2 8.2 11.3
Setuju 38 38.8 39.2 50.5
sangat setuju 48 49.0 49.5 100.0
Total 97 99.0 100.0
Missing System 1 1.0
Total 98 100.0
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Tabel 4.27 menunjukkan bahwa responden menjawab sangat setuju saya
berkunjung ke perpustakaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Hal ini
dibuktikan dengan jumlah responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 48
orang (48%). Data tersebut dapat ditafsirkan bahwa pengguna berkunjung ke
perpustakaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Di sisi lain pengguna
menjawab setuju saya berkunjung ke perpustakaan untuk menambah wawasan
dan pengetahuan sebanyak 38 orang (38%). Sedangkan sebagian responden
lainnya menjawab kurang setuju 8 orang (8%) dan tidak setuju 3 orang (3%).
Dapat disimpulkan bahwa pengguna berkunjung ke perpustakaan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan mereka.
C. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di UPT. Perpustakaan Unsyiah mengenai korelasi
promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri terhadap kunjungan pemustaka.
Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 97 orang mahasiswa yang
diambil dari seluruh jumlah mahasiswa Unsyiah yang terdaftar sebagai pengguna
di Perpustakaan Unsyiah melalui teknik insidental sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel secara kebetulan.
Promosi perpustakaan adalah kegiatan komunikasi dengan pemakai yang
telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi potensial agar mereka tahu
tentang pelayanan yang ada. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, UPT.
Perpustakaan Unsyiah telah melakukan kegiatan promosi perpustakaan, namun
promosi tersebut masih tergabung dengan jenis koleksi umum. Ini menyatakan
bahwa kegiatan promosi di UPT. Perpustakaan Unsyiah telah dilakukan namun
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belum maksimal. Dengan kegiatan promosi yang belum maksimal ini berkaitan
terhadap pemanfaatan koleksi terbitan berseri.
Kunjungan pemustaka adalah sekelompok orang, masyarakat atau lembaga
yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengunjung di UPT. Perpustakaan Unsyiah telah memanfaatkan koleksi
terbitan berseri walaupun sedikit.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, korelasi
promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri ada kaitannya terhadap
kunjungan pemustaka. Hasil koefisien korelasi ganda sebesar 0,610 menunjukkan
bahwa promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri berpengaruh
kuatterhadap kunjungan pemustaka. Artinya, promosi dan pemanfaatan koleksi
terbitan berseri sangat mempengaruhi kunjungan pemustaka ke UPT.
Perpustakaan Unsyiah.
Hasil penelitian menunjukkan data valid dan reliabel. Pengujian korelasi
menunjukkan hasil sebesar 6,265 dan thitung1,768, yang berarti promosi dan
pemanfaatan koleksi terbitan berseri mempunyai keterkaitan yang sangat baik.
Hasil penelitian tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian korelasi ganda yang
penulis lakukan, hasilnya terletak diantara 0.60-0,799ini berarti korelasi antara
ketiga variabel tersebut tergolong kuat. Dari hasil uji hipotesis terbukti bahwa
fhitung memiliki nilai sebesar 27,871sedangkan ftabel memiliki nilai 3,093%pada
taraf signifikan 5%, ini berarti terdapat korelasi positif antara promosi dan
pemanfaatan koleksi terbitan berseri terhadap kunjungan pemustaka di UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
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Demikian pula dengan hasil uji korelasi ganda yang penulis lakukan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara promosi dan pemanfaatan koleksi
terbitan berseri terhadap kunjungan pemustaka dari hasil pengujian yang dicapai
yaitu Fhitung27,871 < Ftabel3,093, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
diterimanya hipotesis alternatif maka dapat disimpulkan bahwa promosi dan
pemanfaatan koleksi terbitan berseri terhadap kunjungan pemustaka di UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
Dengan demikian, promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri
terhadap kunjungan pemustaka di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
sudah berjalan dengan baik, dalam artian promosi dan pemanfaatan koleksi
terbitan berseri berdampak positif terhadap kunjungan pemustaka dikarenakan ada
dilakukan promosi tentang koleksi terbitan berseri yang diterapkan pihak UPT.
Perpustakaan Unsyiah kepada para mahasiswa/pemustaka, sehingga hasil yang
dicapai sudah maksimal sesuai yang diharapkan pihak perpustakaan.
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian yang penulis lakukan tentang pemanfaatan koleksi terbitan berseri
terhadap kunjungan pemustaka di UPT. Perpustakaan Unsyiah mendapatkan
dampak yang baik, sehingga keberadaan mahasiswa sangat berdampak positif
terhadap pemanfaatan koleksi terbitan berseri di UPT. Perpustakaan Unsyiah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab
sebelumnya tentang korelasi promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri
terhadap kunjungan pemustaka di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah kuala,
maka dapat disimpulkan bahwa:
Terdapat korelasi yang signifikan antara promosi dan pemanfaatan koleksi
terbitan berseri terhadap kunjungan pemustaka, hal ini menunjukkan dari hasil
pengujian Korelasi Ganda yang penulis lakukan, hasilnya terletak diantara 0,60-
0,799, ini berarti korelasi antara ketiga variabel X1, variabel X2 dan variabel Y
adalah tergolong kuat. Kemudian dari hasil uji hipotesis dapat dilihat juga bahwa
fhitung>ftabel yang mana fhitung memiliki nilai sebesar 27,871sedangkan ftabel
memiliki nilai 3,093% pada taraf signifikan 5% sehingga hasilnya terdapat
korelasi yang signifikan antara variabel X1, variabel X2 dan variabel Y pada
penelitian ini. Selanjutnya berdasarkan dari hasil analisis persamaan korelasi di
atas, dengan menggunakan rumus korelasi ganda dapat diinterprestasikan bahwa
korelasi promosi dan pemanfaatan koleksi terbitan berseri terhadap kunjungan
pemustaka dapat diukur dengan instrumen yang ada, dengan demikian terdapat
korelasi yang signifikan antara ketiga variabel tersebut.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis diatas, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada UPT. Perpustakaan Unsyiah untuk mempertahankan
kegiatan promosi yang sudah dijalankan ini agar pemustaka dapat
memanfaatkan koleksi terbitan berseri yang terdapat di perpustakaan
2. Agar kunjungan pemustaka di perpustakaan semakin meningkat dan dapat
memanfaatkan koleksi-koleksi yang ada dengan terjaganya promosi yang
dilakukan oleh pihak perpustakaan. Sebaiknya juga pustakawan dapat
selalu menambahkan koleksi terbitan berseri setiap bulannya yang
dibutuhkan oleh pemustaka, sehingga pemustaka mendapatkan informasi
yang mereka butuhkan.
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Assalamu’alaikum wr.....wb.....
Saya, Cut Rika Afriana, mahasiswi S1-Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Ar-Raniry, seang melakukan penelitian tentang “Korelasi Promosi dan Pemanfaatan
Koleksi Terbitan Berseri Terhadap Kunjungan Pemustaka Di UPT Perpustakaan Universitas
Syiah Kuala”. Penelitian ini untuk menyelesaikan Skripsi di jurusan tersebut. Saudara suddah
terpilih sebagai salah seorang responden penelitian saya, untuk itu Saya mohon kesediaan
saudara meluangkan waktu 5-10 menit untuk mengisi data berikut dengan memberi tanda silang
(x) dikolom yang sesuai. Data ini hanya igunakan untuk kepentingan penyelesaian Skripsi.
SS : Sangat setuju KS : Kurang Setuju
S : Setuju TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju
I. Identitas Responden
Jenis Kelamin : ...........................................................................
II. Variabel X1 Korelasi Promosi
No Pernyataan
Alternatif Jawaban
SS S KS TS STS
1.
Pustakawan selalu menjaga komunikasi dengan
pengguna perpustakaan dalam memberikan
layanan di ruang referensi
2.
Setiap adanya koleksi terbitan berseri baru,
pihak perpustakaan mengadakan promosi
kepada pengguna perpustakaan
3.
Dengan adanya promosi terbitan berseri saya
dapat menemukan informasi yang saya
butuhkan di perpustakaan
4.
Pustakawan membantu pemustaka dalam
menemukan informasi mengenai koleksi
terbitan berseri
III. Variabel X2 Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri
No Pernyataan
Alternatif Jawaban
SS S KS TS STS
1.
Pengguna perpustakaan lebih sering
memanfaatkan jurnal daripada koleksi terbitan
berseri lainnya
2.
Perpustakaan menyediakan koleksi terbitan
berseri sesuai dengan kebutuhan pengguna
perpustakaan
3.
Koleksi terbitan berseri mudah di manfaatkan
sebagai sumber referensi bagi pengguna
perpustakaan
4.
Koleksi terbitan berseri dalam perpustakaan
haru di tambah secara berkala sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
IV. Variabel Y Kunjungan Pemustaka
No Pernyataan
Alternatif Jawaban
SS S KS TS STS
1.
Ruang referensi sangat memperhatikan
kesehatan dan kenyamanan
2.
Saya tertarik berkunjung ke Perpustakaan
setelah melihat promosi perpustakaan tentang
terbitan berseri
3.
Keperluan untuk menyelesaikan tugas
mendorong saya untuk berkunjung ke
Perpustakaan, khususnya di ruang referensi
4.
Saya berkunjung ke Perpustakaan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan
Banda Aceh,.......
Responden
(..................................................)




DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS
1. Nama : Cut Rika Afriana
2. Tempat/Tgl. Lahir : Aceh Barat, Cot Keumuneng, 17
April 1994
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh
6. Status : Belum Kawin
7. Alamat : Jln. Mesjid, Lr. Beringin II,
Jeulingke, Kec. Syiah Kuala, Kota
Banda Aceh
8. Pekerjaan/NIM : Mahasiswi/531202947
9. No. Telp/ HP : 085361488565
10. Pendidikan
a. SD Negeri Suak Pangkat : Lulus Tahun 2006
b. MTsS Nurul Falah Meulaboh : Lulus Tahun 2009
c. MAN Suak Timah : Lulus Tahun 2012
11. Perguruan Tinggi : Jurusan S1-Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Ar-Raniry Banda Aceh masuk
tahun 2012 s/d 2016
12. Nama Ayah : Cut Alaidin
Pekerjaan : Wiraswasta
13. Nama Ibu : Cut Afsah
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
14. Alamat Orang Tua : Aceh Barat, Kec. Bubon, Gampong
Cot Keumuneng
Banda Aceh, 22 Agustus 2016
Penulis,
(Cut Rika Afriana)
NIM. 531202947
